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KECAMATAN PEKALONGAN 

 

ABSTRAK 

  

Oleh : 

 

Dilla Cintyafani 

NPM. 2003011028 

 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dampak program PKH yang 

ada di Desa Siraman. Dimana program ini berlangsung terhitung dari 2014 hingga 

sekarang. Penelitian ini untuk mengetahui dampak program keluarga harapan 

terhadap peningkatan kesejahteraan keluarga di Desa Siraman Kecamatan 

Pekalongan. Dalam jangka panjang PH diharapkan dapat memutus mata rantai 

kemiskinan dengan peningkatkan kualitas Sumber Daya Manusia melalui 

pendidikan dan kesehatan. 

Penelitian yang dilakukan adalah field research (penelitian lapangan) Sifat 

dari penelitian ini adalah Penelitian deskriptif kualitatif. Penelitian deskriptif 

merupakan pemikiran yang menggambarkan suatu kondisi secara sistematik dan 

akurat. Sumber data menggunakan sumber data primer yaitu sumber data yang 

langsung berasal dari subjek penelitian. Untuk menentukan jumlah informan 

penelitian ini menggunakan Purposive sampling yaitu teknik pengumpulan 

sumber data dengan kriteria-kriteria tertentu. Teknik mengumpulan data 

menggunakan wawancara, observasi dan dokumentasi. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa dampak adanya program keluarga 

harapan terhadap peningkatan kesejahteraan di Desa Siraman Kecamatan 

Pekalongan dalam Pengentasan Kemiskinan di Desa Siraman sudah dikatakan 

cukup membantu mensejahterakan ekonomi, peningkatan akses ke pendidikan, 

kesehatan dan peningkatan usaha dan penyuluhan rumahan. PKH di desa Siraman 

juga seringkali memberikan pendampingan teknis dan manajerial untuk memulai 

atau mengembangkan usaha rumahan. Ini bisa meliputi bimbingan dalam 

membuat rencana bisnis, pemasaran, dan pengelolaan sumber daya. 

 

 

Kata kunci : Dampak, Program Keluarga Harapan dan Pengentasan Kemiskinan 
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MOTTO 

 

اۤى ِلِ وَالْوَحْرُوْمِ   ٩١وَفيِْْٓ اهَْىَالهِِنْ حَقٌّ لِّلسَّ

”Pada harta benda mereka ada hak bagi orang miskin yang meminta dan yang 

tidak meminta”
1
 

(QS. Az – Zariyat (51) : 19) 

 

  

                                                           
1
 Al-Qur'an, Az-Zariyat : 19, Al- Qur’an dan Terjemahan. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Kemiskinan di Provinsi Lampung masih menjadi permasalahan yang 

signifikan, terutama di daerah pedesaan dan pinggiran kota. Faktor-faktor 

seperti kurangnya akses terhadap pendidikan yang berkualitas, pekerjaan 

yang tidak tetap, dan kurangnya infrastruktur dasar seperti air bersih dan 

sanitasi, semakin memperburuk kondisi sosio-ekonomi bagi banyak 

penduduk di provinsi ini. Upaya pemerintah dan lembaga non-pemerintah 

dalam meningkatkan kesejahteraan masyarakat terus dilakukan, tetapi 

tantangan yang kompleks ini membutuhkan solusi yang holistik dan 

berkelanjutan.
1
  

Kemiskinan adalah keadaan dimana terjadi ketidakmampuan untuk 

memenuhi kebutuhan dasar seperti makanan, pakaian, tempat berlindung, 

pendidikan dan kesehatan. Kemudian kemiskinan menjadi fenomena sosial 

ekonomi yang tidak hanya melintas batas agama, tetapi juga suku dan 

kebangsaan. Karakteristik utamanya adalah rendahnya dan terbatasnya 

aksesibilitas dalam pemenuhan kebutuhan baik pangan,  sandang, papan 

maupun pendidikan, kesehatan, dan hiburan. Fenomena tersebut tentu 

diperlukan penanganan dengan pendekatan yang sesuai karakteristiknya agar 

angka kemiskinan yang begitu tinggi menjadi berkurang.
2
  

                                                           
1
 Debrina Vita, Analisis Tingkat Kemiskinan Vol 1 .(Universitas Lampung 2023) h, 2. 

2
 Chriswardani Suryawati, Memahami Kemiskinan Secara Multidimensional, JMPK Vol. 

08/No.03, (Jakarta,September 2015) h.122. 
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Indikator Kemiskinan Berdasarkan sudut pandang ekonomi, 

kemiskinan adalah bentuk ketidakmampuan dari pendapatan seseorang 

maupun sekelompok orang untuk mencukupi kebutuhan pokok atau 

kebutuhan dasar Keterbatasan individu karena adanya faktor penghambat 

berupa faktor internal yang bersumber dari si miskin itu sendiri, seperti 

rendahnya pendidikan dan adanya hambatan budaya. Sedangkan, faktor 

eksternal berasal dari luar kemampuan sesorang tersebut, seperti birokrasi 

atau peraturan-peraturan resmi yang menghambat seseorang mendapatkan 

sumber daya. Secara sederhana kemiskinan dalam persepektif kesejahteraan 

sosial dimaknai sebagai kemiskinan yang pada awalnya disebabkan oleh 

kemiskinan ekonomi.
3
 Berikut data jumlah kemiskinan yang ada di Provinsi 

Lampung tahun 2021 hingga tahun 2023: 

Tabel 1.1 

Data Jumlah Kemiskinan Yang Ada Di Provinsi Lampung Tahun 2021 

hingga tahun 2023 

Wilayah Jumlah Penduduk Miskin (ribu jiwa) 

2021 2022 2023 

Lampung Barat 39,36 36,20 34,73 

Tanggamus 71,89 67,43 65,18 

Lampung Selatan 145,85 136,21 133,67 

Lampung Timur 159,79 149,12 148,26 

Lampung Tengah 155,77 143,34 140,29 

Lampung Utara 121,91 114,67 107,21 

Way Kanan 59,89 54,28 51,26 

Tulang Bawang 44,53 39,19 37,83 

Pesawaran  68,31 63,17 59,29 

Pringsewu  41,04 38,18 37,60 

Mesuji 15,24 13,88 13,71 

Tulang Bawang 

Barat 

23,03 20,72 20,32 

                                                           
3
 Lincolin Arsyad, Pembangunan Ekonomi, Sekolah Tinggi Ilmu Ekonomi YKPN,  

(Yogyakarta, 2016)  h. 237. 
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Pesisir Barat 23,23 21,85 21,45 

Bandar Lampung 98,76 90,51 87,08 

Metro 15,32 13,68 12,80 

Provinsi 

Lampung 

1 083,93 1 002,41 970,67 

Sumber: Badan Pusat Statistik Provinsi Lampung 

Tabel diatas menjelaskan bahwa tingkat kemiskinan Pada seluruh 

wilayah Lampung tahun 2021 sampai 2020 mengalami penurunan jumlah 

warga miskin, daerah paling banyak mengalami pnurnan kemiskinan yaitu 

Lampung selatan dari 145,85 ribu jwa menjadi 136,21 ribu jiwa. Di 2023 juga 

mengalami penurunan yang jumlah di tahun 2022 total 1.002,41 juta jiwa 

menjadi 970,67 juta jiwa di 2023. 

 kemiskinan menjadi masalah sosial, selain harus menyelesaikan 

masalah ekonomi itu sendiri juga mengatasi masalah sosial yang timbul. 

Garis kemiskinan yang menentukan batas minimum pendapatan yang 

diperlukan untuk memenuhi kebutuhan pokok, dimana dapat dipengaruhi oleh 

persepsi manusia terhadap kebutuhan pokok yang diperlukan, posisi dimana 

manusia dalam lingkungan sekitar.
4
 

Untuk mengatasi kemiskinan salah satu pendekatan yang sering 

digunakan dalam meningkatkan kualitas kehidupan dan mengangkat harkat 

martabat keluarga miskin adalah pemberdayaan masyarakat. Konsep ini 

menjadi sangat penting mengingat bahwa masyarakat miskin tidak selalu di 

pandang rendah karena mareka bisa diberdayakan. Masyarakat sangat 

memperhatikan pentingnya partisipasi masyarakat yang kuat. Pemerintah 

                                                           
4
 Arraiyyah, M Hamdan, Meneropong Fenomena Kemiskinan (Yogyakarta: Penerbit 

Pustaka Belajar, 2017) h . 65. 
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melakukan berbagai kebijakan lintas sektoral dalam mempercepat penurunan 

jumlah penduduk miskin. kebijakan-kebijakan yang diambil diarahkan untuk 

menciptakan pertumbuhan ekonomi.
5
 

Kemiskinan di desa dapat memiliki banyak dampak negatif pada 

kesejahteraan dan kualitas hidup masyarakat desa, seperti keterbatasan akses 

terhadap layanan dasar. Kurangnya akses terhadap peluang ekonomi: 

Masyarakat desa yang miskin seringkali tidak memiliki akses yang cukup 

terhadap peluang ekonomi yang dapat meningkatkan penghasilan mereka. Hal 

ini dapat menyebabkan lingkaran kemiskinan yang sulit terputus.
6
 

Masih banyak masyarakat miskin di Kecamatan Pekalongan, 

khususnya di Desa Siraman. Menurut Bapak Kepala Dusun Desa Siraman, 

kemiskinan di desa ini disebabkan oleh berbagai faktor yang bergantung pada 

kondisi dan karakteristik masing-masing rumah tangga. Salah satu penyebab 

utamanya adalah rendahnya produktivitas pertanian, yang merupakan sumber 

penghasilan utama bagi masyarakat setempat. Produktivitas pertanian yang 

rendah dipengaruhi oleh kurangnya akses terhadap teknologi modern, bahan 

baku pertanian, dan sistem pertanian berkelanjutan. Kondisi ini 

mengakibatkan penurunan pendapatan petani dan peningkatan tingkat 

kemiskinan di Desa Siraman.
7
 

Menurut Bapak Mukari selaku Kaur Kesra, kemiskinan di Desa 

Siraman dapat juga disebabkan oleh banyaknya masyarakat yang umurnya 

                                                           
5
 Sunyoto Usman, Pembanguan Dan Pemberdayaan Masyarakat, (Yogyakarta: Pustaka 

Pelajar, 2014), Hlm 45-46. 
6
 Rahayu, Analisis Tingkat Kemiskinan ( Semarang, 2015) 12. 

7
 Wawancara Dengan Bapak Darto, Radio, Sundarwanto, Lukman, Joku Budianto, Kepala 

Dusun Desa Siraman, Pada Tanggal 20 November 2023, Pukul 19.00 WIB. 
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semakin bertambah (lansia) yang sudah mulai kekurangan tenaga untuk 

bekerja. kemiskinan di desa juga bisa disebabkan oleh faktor-faktor lain, serta 

faktor cuaca seperti hujan besar dan kemarau panjang yang menyebabkan 

kegagalan panen, serta rendahnya tingkat partisipasi masyarakat dalam proses 

pembangunan.
8
 

Pemberdayaan masyarakat di Desa Siraman adalah program pelatihan. 

Melalui program ini, masyarakat desa diberikan pelatihan dalam berbagai 

keterampilan seperti pertanian organik, kerajinan tangan, atau teknologi 

informasi. Pelatihan ini membantu meningkatkan kemampuan ekonomi 

masyarakat desa dengan memberikan mereka keterampilan baru yang dapat 

digunakan untuk memperoleh penghasilan tambahan. Selain itu, program 

pelatihan juga mendorong kemandirian masyarakat desa dengan memberikan 

mereka alat dan pengetahuan yang diperlukan untuk mengembangkan usaha 

mereka sendiri. Dengan adanya dukungan dari pemerintah daerah, lembaga 

swadaya masyarakat, atau lembaga non-pemerintah lainnya, program 

pelatihan dapat menjadi salah satu strategi efektif dalam pemberdayaan 

masyarakat desa siraman.
9
 

Mengurangi masalah yang disebabkan oleh kemiskinan, berbagai 

upaya telah dilakukan oleh pemerintah. Salah satunya adalah dengan 

membuat kebijakan terkait pemberdayaan keluarga miskin, salah satu  

kebijakannya yaitu membuat Program Keluarga Harapan (PKH) yang mulai 

                                                           
8
 Wawancara Dengan Bapak Darto,  Kepala Dusun Desa Siraman, Pada Tanggal 20 

November 2023, Pukul 19.00 WIB. 
9
 Wawancara Dengan Bapak Darto,  Kepala Dusun Desa Siraman, Pada Tanggal 20 

November 2023, Pukul 19.00 WIB. 
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dicanangkan pemerintah sejak tahun 2007. Program Keluarga Harapan (PKH) 

di Desa Siraman adalah program bantuan sosial yang bertujuan untuk 

meningkatkan kesejahteraan masyarakat yang berada di bawah garis 

kemiskinan. Program ini berfokus pada pemberian bantuan tunai bersyarat 

kepada keluarga miskin, khususnya yang memiliki anggota keluarga dengan 

kriteria rentan seperti ibu hamil, balita, anak usia sekolah, lansia, dan 

penyandang disabilitas. 

PKH di Desa Siraman dijalankan melalui pendekatan pemberdayaan 

masyarakat, yang melibatkan pemerintah desa, tenaga pendamping sosial, 

serta partisipasi aktif dari keluarga penerima manfaat (KPM). Dengan 

dukungan ini, penerima manfaat diharapkan tidak hanya bergantung pada 

bantuan, tetapi juga berupaya meningkatkan kualitas hidup dan kemandirian 

ekonomi. 

Di Desa Siraman, berbagai upaya juga dilakukan untuk memastikan 

bahwa bantuan yang diberikan digunakan secara efektif, terutama dalam 

aspek pendidikan dan kesehatan. Setiap keluarga penerima manfaat 

diwajibkan memenuhi syarat tertentu, seperti memastikan anak-anak mereka 

tetap bersekolah, melakukan pemeriksaan kesehatan berkala, serta 

memastikan tumbuh kembang anak berjalan optimal. Pendamping PKH di 

Desa Siraman aktif dalam memberikan arahan, melakukan monitoring, dan 

mendukung KPM dalam mengelola bantuan dengan tepat. 

Secara keseluruhan, PKH di Desa Siraman menjadi program strategis 

yang diharapkan mampu memutus rantai kemiskinan antargenerasi, 
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meningkatkan akses masyarakat terhadap pelayanan dasar, dan 

memberdayakan mereka untuk mencapai kesejahteraan yang lebih baik. 

Dengan adanya PKH, Desa Siraman diharapkan dapat mencapai target 

pengentasan kemiskinan secara berkelanjutan serta mengembangkan potensi 

masyarakat yang lebih mandiri dan sejahtera. Salah satu dampak positifnya 

adalah pengurangan tingkat kemiskinan dan ketimpangan sosial. Melalui 

bantuan tunai yang diberikan secara berkala kepada keluarga penerima 

manfaat, PKH membantu memenuhi kebutuhan dasar seperti pendidikan, 

kesehatan, dan gizi. Program ini juga mendorong partisipasi dalam layanan 

pendidikan dan kesehatan, sehingga meningkatkan akses masyarakat terhadap 

layanan kesehatan dan pendidikan yang berkualitas. Selain itu, PKH juga 

dapat mengurangi tekanan ekonomi pada keluarga miskin dan memberikan 

mereka akses lebih luas terhadap peluang ekonomi. 

Program PKH terhadap pengentasan kemiskinan dibuktikan pada 

penelitin skripsi oleh Ridho Diana dengan judul Efektivitas Program 

Keluarga Harapan (PKH) Terhadap Pengurangan Kemiskinan Dalam 

Perspektif Ekonomi Islam (Studi Pada Desa Kota Jawa Kecamatan Way 

Khilau). Hasil dari penelitian tersebut ialah bahwa efektivita Program 

Keluarga Harapan (PKH) dalam mengentaskan kemiskinan dalam di Kota 

Jawa masuk dalam kategori tidak baik dengan persentase 33%. Kategori tidak 

baik maksudnya tidak tepat seperti kurang intensifnya pertemuan yang 

dilakukan antara pendamping dengan peserta penerima bantuan. Serta 
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pemotongan dana untuk transportasi karena jarak antara desa kota Jawa 

dengan tempat pencairan dana cukup jauh 

Namun, PKH juga memiliki beberapa dampak negatif yang perlu 

diperhatikan. Salah satunya adalah potensi terjadinya ketergantungan pada 

bantuan pemerintah. Jika program ini tidak disertai dengan upaya untuk 

memberdayakan masyarakat penerima manfaat secara berkelanjutan, ada 

risiko bahwa keluarga yang menerima bantuan menjadi kurang termotivasi 

untuk mencari sumber penghasilan tambahan atau meningkatkan 

keterampilan mereka. Selain itu, ada juga risiko terjadinya penyalahgunaan 

atau penyaluran bantuan yang tidak efisien, seperti adanya penyimpangan 

dalam pemilihan penerima manfaat atau pemotongan dana oleh pihak yang 

tidak bertanggung jawab.
10

. 

Meskipun demikian, dengan pengawasan yang ketat dan peningkatan 

dalam desain program serta pelaksanaannya, dampak negatif dari PKH dapat 

diminimalkan sementara dampak positifnya dapat ditingkatkan untuk 

memberikan manfaat yang lebih besar bagi masyarakat miskin di Indonesia 

.Peneliti tertarik untuk melakukan penelitian ini karena melihat didesa 

siraman masih banyak warga kurang mampu, seperti lansia, ibu menyusui, 

orang tua yg memiliki anak banyak namun kurang mampu, serta mengenai 

adanya program pemerintah tentang program kelurga harapan (PKH) peneliti 

ingin mengetahui adanya program tersebut berdampak signifikan atau tidak 

                                                           
10

 Nainggolan, Togiaratua Program Keluarga Harapan Di Indonesia (Jakarta Timur, P3KS 

Press, 2015) h, 134. 



9 

 

terhadap pengentasan kemiskinan di desa siraman. Berikut data jumlah 

masyarakat  yang mendapat bantuan PKH di desa siraman. 

Tabel 1.2 

Data jumlah Warga Setiap Dusun Yang Mendapat Bantuan PKH 

No Dusun Desa Siraman Jumlah 

1 Dusun I 166 warga 

2 Dusun II 256 warga 

3 Dusun III 121 warga 

4 Dusun VI-V 210 warga 

Sumber: Ibu Guntari ketua PKH dusun II 

 

Dari hasil wawancara beberapa  informan yang saya dapatkan secara 

garis besar memaparkan warga Desa Siraman yang mendapat bantuan PKH, 

meyakini program PKH sangat membantu dan meringankan beban dan 

pemenuh kebutuhanan. Manfaat ini sangat di rasakan bagi keluarga yang 

memiliki anak usia sekolah, uang yang didapatkan bantuan PKH 

dipergunakan untuk membuka usaha kecil-kecilan.
11

 Bagi Bapak mujiem 

yang telah berumur (lansia) bantuan PKH cukup membantu bagi beliau, 

karena di umur yang sudah tidak muda lagi untuk beliau bekerja berat sudah 

sangat menguras tenaga, uang yang diperoleh beliau dari bantuan PKH 

disimpan untuk kemudian dibelikan hewan ternak dan untuk membeli bibit 

sayuran yang bisa ditanam di kebun untuk makan sehari-hari.
12

 Ibu Melawati 

mengatakan bahwa bantuan PKH yang diperoleh nya digunakan untuk 

membeli susu dan vitamin anak yang baru saja beliau lahirkan, cukup 

meringankan, namun masih ada beberapa warga kurang mampu yang belum 

                                                           
11

 Wawancara Dengan Ibu Era,  Warga Desa Siraman, Pada Tanggal 11  November 2023, 

Pukul 10 .00 WIB. 
12

 Wawancara Dengan Bapak Mujiem,  Warga Desa Siraman, Pada Tanggal 17 November 

2023, Pukul 09.00 WIB. 
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masuk data PKH dan warga yang sudah cukup sejahtera masih mendapat 

bantuan PKH, ujar beliau.
13

 

 Berdasarkan latar belakang masalah peneliti tertarik untuk meneliti 

bagaimana dampak PKH terhadap persentase kemiskinan, sehingga peneliti 

merumuskan judul penelitian  DAMPAK PEMBERDAYAAN PROGRAM 

KELUARGA HARAPAN (PKH) TERHADAP PENGENTASAN  

KEMISKINAN DI DESA SIRAMAN KECAMATAN PEKALONGAN 

KABUPATEN LAMPUNG TIMUR. 

 

B. Pertanyaan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang diatas, maka secara khusus pertanyaan 

penelitian Ini adalah bagaimana dampak pemberdayaan program keluarga 

harapan (PKH) terhadap pengentasan kemiskinan di Desa Siraman 

Kecamatan Pekalongan kabupaten Lampung Timur? 

 

C. Tujuan dan Manfaat  Penelitian  

1. Tujuan penelitian  

Berkaitan dengan pertanyaan penelitian yang dikemukan diatas, 

penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan dan menganalisis dampak 

pemberdayaan program keluarga harapan (PKH) terhadap pengentasan 

kemiskinan di Desa Siraman Kecamatan Pekalongan kabupaten Lampung 

Timur. 

  

                                                           
13

 Wawancara Dengan Ibu Melawati, Warga Desa Siraman, Pada Tanggal 4 November 

2023, Pukul 14.00 WIB. 
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2. Manfaat Penelitian 

Manfaat yang dapat diperoleh setelah proses hasil dari penelitian 

tersebut. Adapun penulis mengharapkan adanya kegunaan dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

a. Manfaat Teoris 

Secara teoris, hasil penelitian ini dapat memberikan wawasan 

mengenai dampak program (PKH) Terhadap Peningkatan ekonomi, 

peningkatan akses ke pendidikan, kesehatan dan peningkatan usaha 

dan penyuluhan rumahan.. Dan diharapkan dapat dijadikan sumber 

informasi dan referensi untuk kemungkinan penelitian yang berkaitan 

serta dapat memberikan di penelitian ini pengetahuan tentang dampak  

program pemberdayaan keluarga harapan (PKH) dan program 

pengentasan kemiskinan. 

b. Manfaat praktis  

Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan bahan referensi 

pembanding  penelitian lain yang berkaitan  dengan Program Keluarga 

Harapan dan Pengentasan Kemiskinan. Juga dapat  memberikan selain 

itu penelitian dapat dimanfaat sebagai badan evaluasi pelaksanaan 

program PKH serta program pengentasan kemiskinan oleh pemerintah 

maupun stekoholder yang terkait. 
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D. Penelitian Relavan  

Penelitian terdahulu ini bermaksud untuk mengetahui apakah ada 

penelitian atau kajian terdahulu yang berkaitan dengan penelitian ini. Ada 

beberapa penelitian sebelumnya yang berkaitan dengan penelitian ini yakni: 

1. Nurul Aini melakukan penelitian dengan judul Implementasi Program 

Keluarga Harapan (PKH) Dalam Pemberdayaan Masyarakat Miskin Kota 

di Kelurahan Way Dadi Kecamatan Sukarame Kota Bandar Lampung. 

Kesimpulan dalam penelitian ini adalah program keluarga harapan 

merupakan program perlindungan sosial yang memberikan bantuan 

berupa tunai kepada Rumah Tangga Miskin (RTM) berdasarkan 

persyaratan dan ketentuan yang telah ditetapkan dengan melaksanakan 

kewajibannya. Berdasarkan hasil penelitian Implementasi PKH di 

Kelurahan Way Dadi dari sisi perencanaan, pengorganisasian dan 

pelaksanaan sudah berjalan cukup optimal, hal ini dapat  dilihat dengan 

meningkatnnya jumlah penerima PKH dari tahap 1 dan tahap 2 

menjadikan masyarakatnya mengalami perubahan signifikan terutama 

pada pola pikir dan prilaku.
14

 

2. Irwan Akib telah melakukan penelitian dengan judul Peranan Bantuan 

Langsung Tunai Terhadap Kegiatan Ekonomi Masyarakat. Kesimpulan 

dalam penelitian ini adalah Implementasi bantuan langsung tunai 

dikelurahan karena kecamatan mamuju kabupaten mamuju hampir semua 

sudah mengenai rumah tangga sasaran tetapi ada beberapa masyarakat 

                                                           
14

 Nurul Aini, “Implementasi Program Keluarga Harapan (PKH) Dalam  Pemberdayaan 

Masyarakat Miskin Kota Di Kelurahan Way Dadi Kecamatan  Sukarame Kota Bandar Lampung”, 

(Fakultas Dakwah Dan Ilmu Komunikasi, 2018). 
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yang tidak tersentuh bantuan hal ini disebabkan karena pendataan yang 

dilakukan tidak menyentuh semua sasaran rumah tangga miskin dan 

kurangnya sosialisasi dari pemerintah tentang program bantuan langsung 

tunai sehingga banyak masyarakat miskin yang belum tersentuh atau 

menerima bantuan padahal masyarakat tersebut layak untuk menerima 

bantuan.
15

 

3. Febrina Eka Putri meneliti dengan judul Penerapan Program Keluarga 

Harapan (PKH) Di Desa Seberang Taluk Hilir Kecamatan Kuantan 

Tengah Menurut Ekonomi Islam. Hasil penelitian tersebut adalah 

penyaluran bantuan PKH dari angket yang disebar ke responden didapat 

bahwa bantuan ini dapat membantu meningkatkan kualitas kesehatan 

dengan persentase 44%, namun untuk memenuhi kebutuhan keluarga 

masih kurang dengan persentase 60%. Serta sosialisasi juga masih kurang 

dengan persentase 66%. Maka bantuan ini masih memberikan dampak 

yang belum maksimal. Menurut tinjauan ekonomi islam pemerintah 

berperan untuk mensejahterahkan rakyatnya dengan memberikan 

bantuan-bantuan yang dalam pelaksanaannya dituntut untuk bertanggung 

jawab, tolong menolong dan amanah.
16

 

4. Ridho Diana Analisis melakukan penelitian dengan judul Efektivitas 

Program Keluarga Harapan (PKH) Terhadap Pengurangan Kemiskinan 

Dalam Perspektif Ekonomi Islam (Studi Pada Desa Kota Jawa Kecamatan 

                                                           
15

  Irwan Akib,” Peranan Bantuan Langsung Tunai Terhadap Kegiatan  Ekonomi 

Masyarakat”, Jurnal Equilibrium Pendidikan Sosiologi, Vol. 3, No. 2  (November 2016). 
16

 Febrina Eka Putri, Penerapan Pro gram Keluarga Harapan (PKH) Di Desa Seberang 

Taluk  Hilir Kecamatan Kuantan Tengah Menurut Ekonomi Islam, (Skripsi: UIN SUSKA Riau, 

2019). 
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Way Khilau). Hasil dari penelitian tersebut ialah bahwa efektivitas 

Program Keluarga Harapan (PKH) dalam mengentaskan kemiskinan di 

Kota Jawa masuk dalam kategori tidak baik dengan persentase 33%. 

Kategori tidak baik maksudnya tidak tepat seperti kurang intensifnya 

pertemuan yang dilakukan antara pendamping dengan peserta penerima 

bantuan. Serta pemotongan dana untuk transportasi karena jarak antara 

desa kota Jawa dengan tempat pencairan dana cukup jauh. Penggunaan 

dana yang tidak digunakan untuk modal dan membuka usaha. Dan 

penggunaan dana yang tidak sesuai dengan tujuan PKH.
17

                                                                                                                                                                                                                          

Berdasarkan dari beberapa judul skripsi diatas, dapat diketahui bahwa 

penelitian yang dilakukan oleh Nurul Aini membahas tentang program 

keluarga harapan (PKH) merupakan program perlindungan sosial yang 

memberikan bantuan kepada rumah tangga miskin. Dan Irwan Akib 

tentang bantuan langsung hampir semua sudah mengenai rumah tangga 

tetapi kurangnya sosialisasi dari pemerintah tentang program bantuan 

langsung. Febrina Eka Putri membahas tentang penyaluran bantuan 

program keluarga harapan (PKH)  menurut tinjauan islam. Ridho Diana 

membahas tentang efektivitas program keluarga harapan  (PKH) dalam 

mengetaskan kemiskinan. Berdasarkan penelitian terdahulu di atas, maka 

terdapat beberapa kesamaan pada tema tertentu dan terdapat juga 

perbedaan dengan peneliti yang dilakukan penelitian terdahulu,  

penelitian terdahulu lebih memfokuskan pembahasan terkait efektivitas 

                                                           
17

 Ridho Diana, Analisis Efektivitas Program Keluarga Harapan (PKH) Terhadap  

Pengurangan Kemiskinan Dalam Perspektif Ekonomi Islam: Studi Pada Desa Kota Jawa 

Kecamatan  Way Khilau, (Skripsi: UIN Raden Intan, 2018). 
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dan penerapan dari program pemberdayaan harapan (PKH). Sedangkan 

pada penelitian yang peneliti lakukan lebih menitikberatkan pada dampak 

program PKH terhadap pengentasan kemiskinan di desa siraman 

kecamatan pekalongan. 



 

 

BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. Pemberdayaan Masyarakat 

1. Pengertian pemberdayaan  

Pemberdayaan merupakan sebuah kata benda, sedangkan tindakan 

nyata dari pemberdayaan adalah memberdayakan, yang berfungsi sebagai 

kata kerja. Memberdayakan masyarakat berarti melakukan upaya untuk 

meningkatkan martabat dan kualitas hidup kelompok masyarakat yang 

sebelumnya tidak mampu keluar dari lingkaran kemiskinan dan 

keterbelakanga. Pemberdayaan dapat diartikan sebagai proses memberikan 

kekuatan atau kemampuan (empowerment) kepada masyarakat. 

Secara umum, pemberdayaan masyarakat bertujuan untuk 

menciptakan kemandirian, pengembangan, peningkatan swadaya, serta 

memperkuat posisi tawar masyarakat, khususnya kelompok bawah, 

terhadap berbagai tekanan di berbagai bidang kehidupan. Proses ini 

dilakukan dengan mengalihkan pengambilan keputusan kepada 

masyarakat, sehingga mereka terbiasa dan mampu bertanggung jawab atas 

pilihan yang diambil. Dengan kata lain, pemberdayaan masyarakat adalah 

usaha untuk memandirikan dan memampukan mereka melalui dorongan, 
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motivasi, dan peningkatan kesadaran terhadap potensi yang dimiliki agar 

dapat dimanfaatkan secara maksimal dan efektif.
1
 

2. Pemberdayaan Masyarakat Dalam Islam 

Pemberdayaan dalam ajaran agama islam merujuk pada konsep 

pembentukan masyarakat dimulai dengan pembentukan karakter individu 

dalam masyarakat. Dalam ajaran agama Islam, karakter seseorang terbagi 

menjadi tiga aspek yaitu ibadah, akhlak dan akidah. Sehingga sudut 

pandang dari ketiga aspek tersebut akan menumbuhkan iman dari dalam 

setiap individu manusia. Dengan iman akan timbul rasa kasih sayang yang 

dapat memicu terjadinya proses pemberdayaan. Maka pemberdayaan 

yang terdapat dalam masyarakat bisa berjalan lancar dan posisi seseorang 

dalam masyarakat akan lebih berdaya.
2
 

Penjabaran mengenai pemberdayaan dalam pandangan Islam 

tertuang dalam Al-Qur'an sebagai berikut: 

1) Perubahan harus dari diri sendiri 

Firman Allah SWT dalam QS. Ar-Rad: 11 

                            

                            

                    

                                                           
11

 Afriansyah dkk. Pemberdayaan Masyarakat, (PT Global Eksekutif Teknologi Padang 

Sumatera Barat:2023), 5 
2
 Hasanah, Pemberdayaan Santri Putri Dalam Mengembangkan Keterampilan 

Kewirausahaan Di Pondok Pesantren Nurul Amanah Bangkalan, (Skripsi Universitas Islam 

Negeri Sunan Ampel Surabaya 2018), h, 15-16 
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Artinya: “Baginya (manusia) ada malaikat malaikat yang selalu    

menjaganya bergiliran, dari depan dan belakangnya. 

Mereka menjaganya atas perintah Allah. Sesungguhnya 

Allah tidak akan mengubah keadaan suatu kaum sebelum 

mereka mengubah keadaan diri mereka sendiri. Dan 

apabila Allah menghendaki keburukan terhadap suatu 

kaum, maka tak ada yang dapat menolaknya dan tidak ada 

pelindung bagi mereka selain Dia.” (QS. Ar-Ra'd:11)
3
 

Ayat di atas menjelaskan bahwa tidak akan Allah SWT mengubah 

keadaan kaumnya sebelum mereka merubah keadaan mereka sendiri. 

Hal ini menjadi prinsip dasar dalam pengembangan masyarakat islam. 

Maka dengan itu, sebelum menentukan langkah dalam proses 

pemberdayaan, sebagai pemberdaya harus membangun karakter 

individu manusis terlebih dahulu. Hal ini bermaksud menyadarkan 

bahwa setiap manusia memiliki permasalahan dan diharapkan ketika 

sadar mereka mampu menyelesaikan permasalahan yang dihadapi. 

2) Diberikan kedudukan yang lebih baik dalam kehidupan 

Firman Allah SWT dalam QS. Al-Kahfi: 84 sebagai berikut: 

                         

Artinya: “Sesungguhnya Kami telah memberi kedudukan kepadanya 

di bumi dan Kami telah memberikan jalan kepadanya 

(untuk mencapai) segala sesuatu.” (QS. AL Kahf:84)
4
 

 

Dari ayat di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa Allah SWT 

memberikan kewenangan kepada umat manusia agar senantiasa 

menggapai apa yang diinginkan dengan penuh usaha, sehingga dengan 

keistimewaan tersebut, manusia dapat menjadikan kehidupan 

                                                           
3
 Al-Qur'an, Ar-Ra'du ayat 11, Al- Qur’an dan Terjemahan. 

4
 Al-Qur'an, Al-Kahfi, Al- Qur’an dan Terjemahan 
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kedepannya menjadi lebih baik.
5
 Selain itu pemberdayaan merupakan 

usaha dalam harkat strata dan kualitas, maksudya pemberdayaan 

adalah upaya menjadikan masyarakat mandiri dan mampu.
6
 

 

B. Program Keluarga Harapan  

1. Pengertian Program Keluarga Harapan   

PKH merupakan salah satu program perlindungan sosial di 

Indonesia dalam bentuk bantuan sosial. Bantuan ini diberikan kepada 

keluarga miskin dan rentan miskin dengan persyaratan tertentu di mana 

mereka terdaftar dalam Data Terpadu Kesejahteraan Sosial (DTKS). PKH 

merupakan salah satu upaya pemerintah dalam percepatan 

penanggulangan kemiskinan dan secara khusus bertujuan untuk memutus 

rantai kemiskinan antargenerasi Program ini dikenal di dunia 

internasional dengan istilah Conditional Cash Transfers (CCT). Sejak 

diluncurkan pada tahun 2007, PKH telah berkontribusi dalam menekan 

angka kemiskinan dan mendorong kemandirian penerima bansos, yang 

selanjutnya disebut sebagai Keluarga Penerima Manfaat (KPM). 

Sebagai sebuah program bantuan sosial bersyarat. PKH bertujuan 

membuka akses KPM bagi ibu hamil dan anak usia dini dalam 

memanfaatkan fasilitas/layanan kesehatan (faskes) dan anak usia sekolah 

dalam memanfaatkan fasilitas/layanan pendidikan (fasdik) yang tersedia 

di dekat tempat tinggal mereka. Manfaat PKH saat ini juga diarahkan 

                                                           
5
 Hasanah, Pemberdayaan Santri Putri Dalam Mengembangkan Keterampilan 

Kewirausahaan Di Pondok Pesantren Nurul Amanah Bangkalan,(Skripsi Universitas Islam Negeri 

Sunan Ampel Surabaya 2018) 
6
 Totok Mardikanto , Model- Model Pemberdayaan Masyarakat,  h. 42-43. 
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untuk mencakup penyandang disabilitas dan lanjut usia dengan tujuan 

untuk mempertahankan kesejahteraan sosial mereka sesuai dengan amanat 

konstitusi dan Nawacita Presiden RI. 

Selain mendorong KPM untuk memanfaatkan pelayanan sosial 

dasar kesehatan, pendidikan dan kesejahteraan sosial, KPM PKH juga 

didampingi untuk mendapatkan program komplementer secara 

berkelanjutan PKH diarahkan untuk menjadi center of excellence dalam 

upaya penanggulangan kemiskinan di Indonesia Sinergi antara program 

perfindungan sosial dan pemberdayaan merupakan upaya yang terus 

dilakukan demi mencapai kesejahteraan KPM PKH.
7
 

 

2. Tujuan dan Sasaran Program Keluarga Harapan 

a. Tujuan Program Keluarga Harapan 

Program Keluarga Harapan atau PKH memiliki tujuan sebagai 

berikut: 

1. Meningkatkan taraf hidup KPM melalui akses layanan 

pendidikan, kesehatan, dan kesejahteraan sosial, 

2. Mengurangi beban pengeluaran dan meningkatkan pendapatan 

keluarga miskin dan rentan; 

3. Menciptakan perubahan perilaku dan kemandirian KPM dalam 

mengakses layanan kesehatan dan pendidikan serta 

kesejahteraan social, 

4. Mengurangi kemiskinan dan kesenjangan, dan 
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5. Mengenalkan manfaat produk dan jasa keuangan formal 

kepada KPM. 
8
 

b. Kriteria Program keluarga Harapan 

Penerima PKH dapat dibedakan berdasarkan komponen, yaitu 

komponen kesehatan, pendidikan dan kesejahteraan sosial. Setiap 

komponen memiliki kriteria dengan rincian berikut: 

1. Komponen Kesehatan 

Kriteria penerima PKH komponen kesehatan adalah sebagai 

berikut. 

a. Ibu Hamil/nifas/menyusui 

Ibu hamil/nifas/menyusui adalah kondisi seseorang yang 

sedang mengandung kehidupan baru dengan jumlah 

kehamilan yang dibatasi dan/atau berada dalam masa 

menyusui. 

b. Anak Usia Dini. 

Anak Usia Dini adalah anak dengan rentang usia 0-6 

tahun (umur anak di hitung dari ulang tahun terakhir) 

yang belum bersekolah. 

2. Komponen Pendidikan 

Kriteria penerima PKH komponen pendidikan yakni anak 

usia sekolah. Anak Usia Sekolah yang dimaksud adalah 

seorang anak dengan usia 6 sampai dengan 21 tahun yang 

                                                           
8
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belum menyelesaikan wajib belajar, yang menempuh 

tingkat pendidikan SD/Mi sederajat atau SMP/Mts 

sederajat, dan/atau SMA/MA sederajat. 

 

3. Komponen Kesejahteraan Sosial 

Kriteria penerima PKH komponen 

kesejahteraan sosial adalah sebagai berikut: 

a. Lanjut usia 

Seseorang berusia lanjut yang tercatat dalam 

Kartu Keluarga yang sama dan berada dalam 

keluarga. 

b. Penyandang disabilitas berat 

Penyandang disabilitas berat adalah 

penyandang disabilitas yang kedisabilitasannya 

sudah tidak dapat melakukan kegiatan sehari-hari 

dan atau sepanjang hidupnya tergantung orang lain 

dan tidak mampu menghidupi diri sendiri tercatat 

dalam Kartu Keluarga yang sama dan berada dalam 

keluarga.
9
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c. Hak Dan Kewajiban Peserta PKH 

1. Hak Peserta PKH 

a. Bantuan sosial PKH; 

b. Pendampingan sosial PKH; 

c. Pelayanan di fasilitas kesehatan, pendidikan, dan/atau 

keseiahteraan sosial: dan 

d. Program bantuan komplementer di bidang kesehatan, 

pendidikan, subsidi energi, ekonomi, perumahan, dan 

pemenuhan kebutuhan dasar lainnya.
10

 

2. Kewajian Peserta PKH 

Kewajiban keluarga penerima manfaat terdiri dari: 

b. Komponen Kesehatan terdiri dari ibu hamil/nifas/menyusui, 

anak usia dini (0-6 tahun) yang belum bersekolah wajib 

memeriksakan kesehatan pada fasilitas/layanan kesehatan 

sesuai dengan protokol kesehatan; 

c. Komponen Pendidikan terdiri dari anak usia sekolah wajib 

belajar 12 tahun, wajib mengikuti kegiatan belajar dengan 

tingkat kehadiran paling sedikit 85% (delapan puluh lima 

persen) dari hari belajar efektif. 

d. Komponen Kesejahteraan Sosial terdiri dari lanjut usia 

dan/atau penyandang disabilitas berat, wajib mengikuti 
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kegiatan di bidang kesejahteraan sosial sesuai kebutuhan yang 

dilakukan minimal setahun sekali 

e. KPM hadir dalam pertemuan kelompok atau Pertemuan 

Peningkatan Kemampuan Keluarga (P2K2) setiap bulan 

f. Seluruh anggota KPM harus memenuhi kewajibannya, kecuali 

jika terjadi keadaan kahar . 

g. KPM yang tidak memenuhi kewajibannya akan dikenakan 

sanksi. Mekanisme sanksi ditetapkan lebih laniut dalam 

petunjuk pelaksanaan verifikasi komitmen.
11

 

 

C. Kemiskinan 

1. Pengertian Kemiskinan 

Kemiskinan merupakan suatu kondisi realita dalam kehidupan 

masyarakat baik di daerah pedesaan maupun di daerah perkotaan. Kondisi 

kemiskinan ini tercipta ketika pribadi, keluarga maupun komunitas 

masyarakat tertentu terjadi ketidak mampuan untuk memenuhi kebutuhan 

dasar hidup setiap harinya. Kondisi kemiskinan ini sangat rentan dengan 

lapangan pekerjaan, ekonomi keluarga, Tingkat pendidikan anggota 

keluarga, terpenuhinya tingkat kesehatannya, kondisi budaya lokal serta 

kondisi keamanan masyarakat. Perkembangan pertumbuhan penduduk 

yang semakin cepat akan sangat berpengaruh terhadap semua aspek 

kehidupan masyarakat. Data terkini jumlah penduduk Indonesia 270,2 juta 

jiwa dimana 27,54 juta jiwa di antaranya hidup di bawah garis kemiskinan, 
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dimana presentasi sebarannya 13,10% berada di daerah pedesaan, 

sementara 7,9% berada di daerah perkotaan.
12

 

2. Faktor penyebab kemiskinan 

Faktor penyebab kemiskinan antara lain : 

a. Kondisi lingkungan yang miskin (minimnya sumber daya alam). 

b. Rendahnya ilmu pengetahuan dan keterampilan masyarakat. 

c. Adanya bencana alam seperti banjir, gempa bumi, atau kekeringan. 

d. Kesalahan dalam kebijakan ekonomi yang berdampak negatif pada 

masyarakat. 

e. Praktik korupsi yang menghambat distribusi kesejahteraan. 

f. Kondisi politik yang tidak stabil, seperti konflik atau ketidakpastian 

pemerintahan. 

g. Kesalahan dalam pengelolaan sumber daya alam yang mengakibatkan 

ketimpangan atau kerusakan lingkungan.
13

 

3. Indikator  kemiskinan 

Berdasarkan sudut pandang ekonomi, kemiskinan adalah bentuk 

ketidakmampuan dari pendapatan seseorang maupun sekelompok orang 

untuk mencukupi kebutuhan pokok atau kebutuhan dasar. Dimensi 

ekonomi dari kemiskinan diartikan sebagai kekurangan sumber daya yang 

dapat digunakan atau dimanfaatkan untuk meningkatkan taraf 

kesejahteraan seseorang baik secara finansial maupun jenis kekayaan 
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lainnya yang dapat digunakan untuk meningkatkan kesejahteraan 

masyarakat. Indikator kemiskinan antara lain: 

4. Indikator Kemiskinan 

a. Garis Kemiskinan. Batas minimum pendapatan atau pengeluaran yang 

dibutuhkan untuk memenuhi kebutuhan dasar. 

b. Tingkat Kemiskinan. Persentase penduduk yang hidup di bawah garis 

kemiskinan dalam suatu populasi. 

c. Jumlah Penduduk Miskin. Total jumlah individu yang pendapatannya 

berada di bawah garis kemiskinan. 

d. Kesenjangan Kemiskinan. Selisih rata-rata pendapatan penduduk 

miskin terhadap garis kemiskinan, mencerminkan tingkat kekurangan 

pendapatan. 

e. Keparahan Kemiskinan. Tingkat distribusi ketimpangan di antara 

penduduk miskin, menunjukkan seberapa parah kemiskinan dalam 

kelompok tersebut. 

f. Pengeluaran Per Kapita. Rata-rata pengeluaran setiap individu, 

digunakan sebagai instrumen utama untuk menghitung tingkat 

kesejahteraan.
14
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis dan Sifat Penelitian 

1. Jenis penelitian 

  Penelitian yang dilakukan adalah field research (penelitian 

lapangan). Penelitian lapangan adalah kegiatan penelitian yang bertujuan 

untuk mengamati dan mempelajari tentang sesuatu fenomena dalam suatu 

keadaan alamiah atau non alamiah disuatu lingkungan.
1
 Penelitian 

lapangan ini mendapatkan data yang diperoleh dari hasil wawancara, 

observasi dan data-data pendukung seperti data PKH Desa Siraman tahun 

2023. Informasi dalam hal ini adalah mengetahui tentang dampak 

pemberdayaan program keluarga harapan (PKH) terhadap pengentasan 

kemiskinan di Desa Siraman Kecamatan Pekalongan. Dengan penelitian 

secara langsung dapat diperoleh data-data dari lapangan dan memaparkan 

hasil data tersebut menggunakan kata-kata yang jelas dan terperinci. 

  

2. Sifat penelitian  

 Sifat dari penelitian adalah Penelitian deskriptif kualitatif. 

Penelitian deskriptif merupakan pemikiran yang menggambarkan suatu 

kondisi secara sistematik dan akurat. Fakta dan karakteristik mengenai 

populasi atau mengenai suatu bidang yang berusaha menggambarkan 
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situasi atau kejadian tertentu.
2
 Sedangkan penelitian kualitatif merupakan 

penelitian yang disajikan dalam bentuk tulisan berupa kalimat, uraian, 

cerita pendek. Dalam riset ini deskriptif kualitatif yang dimaksud adalah 

untuk memahami fenomena atau gejala sosial dengan cara memberikan 

pemaparan berupa penggambaran yang jelas tentang fenomena atau gejala 

sosial tersebut dalam bentuk rangkaian kata yang pada akhirnya akan 

menghasilkan teori.
3
 

Penelitian ini mendeskripsikan realita atau fakta dilapangan 

berkaitan dengan Dampak pemberdayaan program Keluarga Harapan 

(PKH) Terhadap Pengentasan Kemiskinan Di Desa Siraman Kecamatan 

Pekalongan. 

 

B. Sumber Data 

1. Sumber Data Primer  

Sumber data primer adalah sumber data yang langsung berasal dari 

subjek penelitian.
4
 Secara rinci sumber data primer dalam penelitian ini 

adalah perangkat Desa dan warga Desa Siraman Kecamatan Pekalongan 

yang mendapatkan program keluarga harapan (PKH), untuk mendapatkan 

informasi tentang dampak pemberdayaan program keluarga harapan  

(PKH) untuk mengetas kemiskinan di Desa Siraman Kecamatan 

                                                           
2
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Pekalongan. Untuk menentukan jumlah informan dalam riset ini peneliti 

menggunakan teknik purposive sampling. 

Purposive sampling adalah teknik pengumpulan sumber data 

dengan kriteria-kriteria tertentu. Kriteria-kriteria tertentu misalnya orang 

tersebut dianggap paling tahu tentang apa yang kita butuhkan atau missal 

orang tersebut penguasa sehingga akan memudahkan bagi peneliti 

mengetahui situasi sosial yang diteliti.
5
 Kriteria-kriteria dalam 

menentukan konsumen tersebut dikategorikan sebagai berikut: 

1) Bertempat tinggal di Desa Siraman Kecamatan Pekalongan Kabupaten 

Lampung Timur. 

2) Kepala dusun (1. Bapak Radio, 2. Bapak Windarto, 3. Bapak 

Sudarwanto, 4. Bapak Lukman, 5. Bapak Joko Budianto) 

3) Ketua PKH dusun (1. Ibu Suparmi, 2. Ibu Guntari, 3. Ibu Susi, 4. 

Rosidah, 5. Ibu Endang)  

4) Kriteria warga yang mendapat PKH yaitu warga yang kurang mampu 

,lansia, anak sekolah, ibu menyusui dan lansia. Setelah melakukan 

survey ada 35 jumlah warga Desa Siraman Kecamatan Pekalongan 

yang mendapat bantuan PKH yang akan dijadikan sampel. 

2. Sumber Data Sekunder  

Sumber data sekunder adalah sumber yang tidak langsung berasal 

dari subjek penelitian.
6
 Sumber data sekunder penelitian ini berasal dari 
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buku-buku, jurnal, skripsi dan situs internet yang berkaitan dengan objek 

penelitian. 

 

C. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data adalah teknik yang digunakan untuk 

memperoleh data secara valid. Teknik pengumpulan data merupakan langkah 

penelitian yang paling strategis karena tujuan utama penelitian adalah 

mengumpulkan informasi. Tanpa pengetahuan tentang teknik pengumpulan 

data, peneliti tidak akan memperoleh data yang sesuai dengan standar data 

yang telah ditetapkan.
7
 Tanpa pengetahuan tentang teknik pengumpulan data, 

peneliti tidak akan memperoleh data yang sesuai dengan standar data yang 

telah ditetapkan.
8
 Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan yang 

dilakukan didesa siraman. Agar informasi yang diperoleh jelas, tepat dan 

lengkap maka penulis menggunakan beberapa metode, antara lain: 

1. Wawancara 

Wawancara merupakan salah satu teknik pengumpulan data yang 

lain. Teknik wawancara adalah proses memperoleh informasi untuk 

tujuan penelitian melalui tanya jawab secara langsung bertatap muka atau 

tidak langsung seperti memberikan daftar pertanyaan untuk dijawab pada 

waktu dan kesempatan lain.
9
 Wawancara dalam penelitian kualitatif 

ataupun wawancara lainnya pada umumnya terdiri dari tiga bentuk: 

wawancara terstruktur, wawancara semi struktur dan wawancara tidak 
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terstruktur.
10

 Peneliti menggunakan wawancara campuran. Formulir ini 

merupakan campuran dari wawancara terstruktur dan tidak terstruktur.  

Peneliti membuat angket sebagai tes uraian untuk menguraikan 

masalah yang akan diteliti, peneliti juga memberikan pertanyaan bebas 

yang tentunya masih berkaitan dengan masalah yang akan diteliti terkait 

dengan dampak pemberdayaan program keluarga harapan (PKH) terhadap 

pengetasan kemiskinan di Desa Siraman Kecamatan Pekalongan. 

Wawancara ini dilakukan dengan perangkat Desa dan warga Desa 

Siraman Kecamatan Pekalongan yang mendapatkan program keluarga 

harapan (PKH). 

2. Dokumentasi 

Dokumentasi, dari asal kata document, artinya benda tertulis. 

Selama pelaksanaan metode dokumenter peneliti mengamati benda-benda 

tertulis seperti buku, majalah, dokumen, Aturan, risalah rapat, catatan 

harian, dll.
11

 Penelitian menggunkan metode dokumentasi untuk 

memperoleh data sekunder, yaitu dengan mengumpulkan data-data yang 

dibutuhkan untuk menggali informasi terkait penelitian Dampak PKH 

terhadap pengentasan kemiskinan di Desa Siraman Kecamatan 

Pekalongan. 

3. Observasi 

Observasi adalah cara pengumpulan data dengan cara melakukan 

pencatatan secara cermat dan sistematik, observasi merupakan suatu 
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proses yang kompleks, suatu proses yang tersusun dari berbagai proses 

biologis dan psikologis.
12

 Peneliti melakukan penelitian 1 kali dalam 

seminggu berlangsung sekitar 2 jam .Metode observasi didefinisikan 

sebagai pengamatan yang melibatkan menggunakan seluruh alat indra 

(penglihatan dan pendengaran) untuk memfokuskan perhatian pada 

sesuatu. Metode observasi  dibagi menjadi dua kategori, yaitu: 

a. Observasi Partisipan, Dengan kata lain, pengamatan bagian dalam 

adalah proses di mana orang yang melihat melibatkan diri dalam 

kehidupan orang yang diamati. 

b. Observasi Non-Partisipan terjadi ketika observasi tidak terlibat dalam 

kehidupan orang yang diobservasi dan terjadi secara terpisah sebagai 

pengamat.
13

 

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan metode observasi non 

partisipan yang maksudnya adalah mengadakan pengamatan terhadap obyek 

penelitian dalam melakukan aktifitasnya. 

 

D. Teknik Keabsahan Data  

 Triangulasi merupakan teknik pemeriksaan keabsahan data yang 

memantaatkan sesuatu yang lain diluar data untuk keperluan pengecekan atau 

sebagai pembanding terhadap data tersebut. Misalnya membandingkan hasil 
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pengamatan dengan wawancara, membandingkan apa yang dikatakan umum 

dengan dikatakan pribadi. 
14

 

Dalam teknik pengumpulan data, triangulasi diartikan sebagai teknik 

pengumpulan data yang bersifat menggabungkan dari berbagai teknik 

pengumpulan data dan sumber data yang telah ada. Bila peneliti melakukan 

pengumpulan data dengan triangulasi, maka sebenarnya peneliti 

mengumpulkan data yang sekaligus menguji kredibilitas data dengan 

berbagai teknik pengumpulan data dan berbagai sumber data.
15

 

Oleh karena itu dalam penelitian ini menggunakan teknik pengumpulan 

data yang bersifat menggabungkan dari berbagai teknik pengumpulan data 

dan sumber data yang telah ada. 

Dalam pengecekan keabsahan data peneliti menggunakan triangulasi 

sebagai berikut: 

1. Triangulasi sumber, yaitu untuk mendapatkan data dari sumber yang 

berbeda-beda dengan teknik yang sama. 

2. Triangulasi teknik, yaitu menggunakan teknik pengumpulan data yang 

berbeda untuk mendapatkan data dari sumber yang sama dengan 

menggunakan metode observasi, wawancara, dan dokumentasi untuk 

sumber data yang sama secara serempak.
16
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E. Teknik Analisa Data 

Analisis data bertujuan untuk menemukan dan mengorganisasikan 

informasi secara sistematis untuk meningkatkan pemahaman penelitian 

terhadap kasus yang diteliti. Proses analisis data dalam penelitian kualitatif 

diawali dengan pemeriksaan seluruh data. Dengan demikian informasi yang 

diperoleh haruslah data yang nyata atau valid, ukuran keabsahan data 

penelitian terletak pada alat pengumpul data, apakah data tersebut benar, 

benar atau sesuai. Instrumen pengumpulan data penelitian kualitatif adalah 

metode wawancara atau interview, observasi dan dokumentasi.
17

 

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan metode analisis kualitatif 

karena data yang diperoleh merupakan Informasi yang diterima berupa 

deskripsi dan bukan dalam bentuk angka. Data yang diperoleh dianalisis 

dengan menggunakan metode penalaran induktif.  Pemikiran induktif menarik 

kesimpulan dimulai dari pernyataan atau fakta berdasarkan pengamatan yang 

dikumpulkan dan diolah serta serta dikaji menuju pada kesimpulan yang 

bersifat umum.
18

 

Metode analisis dalam penelitian ini menuju pada teori  Miles & 

Huberman yang terdapat pada buku Sugiyono, adapun langkah-langkah 

analisis terdiri dari tiga alur kegiatan yang terjadi secara bersamaan yaitu: 

reduksi data, penyajian data, penarikan kesimpulan/verifikasi.
19
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1) Reduksi Data 

Merupakan bagian dari analisis yang menajamkan, menggolongkan, 

mengarahkan, membuang yang tidak perlu, dan mengorganisasi data 

dengan cara sedemikian rupa hingga simpulan- simpulan akhirnya dapat 

ditarik dan diverifikasi Dalam penelitian ini, data yang diperoleh 

kemudian dirangkum, dan diseleksi sehingga akan memberikan gambaran 

yang jelas. 

2) Penyajian Data 

Penyajian data yang dimaksud Miles dan Huberman merupakan 

sekumpulan informasi tersusun yang memberi kemungkinan adanya 

penarikan kesimpulan dan pengambilan tindakan. Dalam penelitian 

kualitatif, penyajian data bisa dilakukan dalam bentuk uraian singkat, 

bagan, hubungan antar kategori, flowcard dan sejenisnya. Dengan 

menyajikan data, maka akan memudahkan untuk memahami apa yang 

terjadi, merencanakan kerja selanjutnya berdasarkan apa yang telah 

dipahami tersebut. 

3) Penarikan Kesimpulan 

Simpulan dalam penelitian kualitatif merupakan temuan baru yang 

sebelumnya belum pernah ada. Temuan dapat berupa deskripsi atau 

gambaran suatu obyek yang sebelumnya masih remang-remang atau gelap 

sehingga ssetelah diteliti menjadi jelas, dapat berupa hubungan kausal 

atau interaktif, hipotesis atau teori.
20

 

                                                           
20

 Thalib, Mohamad Anwar. "Pelatihan Analisis Data Model Miles Dan Huberman Untuk 

Riset Akuntansi Budaya." Madani: Jurnal Pengabdian Ilmiah 5.1 (2022), h.23-33. 



 

 

BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

 

A. Profil Lokasi Penelitian 

1. Sejarah Desa Siraman 

Desa Siraman berdiri sejak tahun 1932 pada jaman colonial 

belanda tepatnya di Bulan Zulhijah 1352 H, pada Hari Senin Wage 

tanggal 03 November 1932 rombongan Kolonisasi angkatan Pertama 

terdiri dari 26 kepala keluarga yang terdiri dari 142 Jiwa Berasal Dari 

Blitar Jawa Timur, Ketua Rombongan bernama Bapak WONGSO dan 

dibantu jagabaya bapak Amad Rais.
1
 Berikut Urutan pejabat yang pernah 

memimpin Desa Siraman sebagai berikut: 

Tabel 4.1 

Sejarah Pemerintahan Desa 

Nama – nama Demang / Lurah / Kepala Desa 

Sebelum dan Sesudah Berdirinya Desa Siraman 

NO PERIODE NAMA KEPALA DESA KETERANGAN 

1 1932-1939 SARKANI KADES 1 

2 1939-1959 KARIJO KADES 2 

3 1959-1968 COKRO ATMO  KADES 3 

4 1968-1978 KROMO DIHARJO KADES 4 

5 1978-1988 M. KADIMIN KADES 5 

6 1988-1998 SUMARDI KADES 6 

7 1998-1999 SUTRIONO KADES 7 

8 1999-2000 SALAMUDIN KADES 8 

9 2000-2006 NOMER ISWANDI KADES 9 

10 2003-2007 GATOS AS KADES 10 

11 2006-2007 SUDARMADIJAYA KADES 11 

  12 2007-2013 M.SAFRUDIN KADES 12 

13 2014-2021 BAMBANG HERIYADI KADES 13 

14 2020-2026 ISMI PRAYITNO KADES 14 

Sumber: Buku Profil Desa Siraman 

                                                           
1
  Eko Budi Santoso, Buku Profil Desa Siraman (Desa siraman, 2023)h,  2 
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Sejarah singkat berdirinya Desa Siraman serta periode Kepala 

Desa hingga sekarang Sejak terbentuk Desa Siraman secara resmi, telah 

banyak pembangunan yang dilaksanakan dan dirasakan manfaatnya oleh 

masyarakat. Dalam menunjang kawasan Pertanian, bantuan dan 

pembangunan sarana prasarana pertanian telah banyak 

dilaksanakanPermasalahan telah banyak terselesaikan, tetapi karena 

perkembangan waktu, luas wilayah, jumlahpenduduk, dukungan potensi, 

serta pemenuhan kebutuhan masyarakat, masih banyak program 

pembangunan yang harus dilaksanakan.
2
 

Desa Siraman merupakan salah satu desa dalam wilayah 

Kecamatan Pekalongan Kabupaten Lampung Timur. Merupakan Pintu 

Gerbang Lampung Timur Secara administrative. Luas wilayah Desa 

Siraman adalah 469 Ha (4,5 km2) yang terdiri dari 40% 

berupapemukiman, 60% berupa daratan yang digunakan untuk lahan 

pertanian,  Sebagaimana wilayah tropis, Desa Siraman mengalami musim 

kemarau dan musim penghujan dalam tiap tahunnya. 

Rata-rata perbandingan musim penghujan lebih besar dari pada 

musim kemarau, hal itu disebabkan karena wilayah yang masih hijau. 

Jarak pusat desa dengan ibu kota kabupaten yang dapat ditempuh melalui 

perjalanan darat kurang lebih 25 km. Kondisi prasarana jalan poros desa  

konstruksi dengan kondisi bagus ditempuh menggunakan kendaraan 

bermotor mencapai kurang lebih 30 menit.  Sedangkan jarak pusat desa 

dengan ibu kota kecamatan yang dapat ditempuh melalui perjalanan darat 

                                                           
2
    Ibid, h 2. 
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kurang lebih 0.5 km. Kondisi ruas jalan poros desa yang dilalui juga 

berupa jalan konstruksi dengan kondisi baik. Waktu tempuh 

menggunakan kendaraan bermotor mencapai kurang lebih 5 menit.
3
 

 

2. Profil Desa Siraman 

Desa Siraman merupakan salah satu desa dalam wilayah 

Kecamatan Pekalongan Kabupaten Lampung Timur. Merupakan Pintu 

Gerbang Lampung Timur Secara administratif, wilayah Desa Siraman 

memiliki batas dengan desa lain yaitu sebelah Utara dengan Desa Tulus 

Rejo, Sebelah Selatan dengan Desa Gondang Rejo, Sebelah Timur dengan 

Desa Jojog dan Desa Kedong dan yang terakhir Sebelah Barat dengan 

Desa Pekalongan Kecamatan Pekalongan. Wilayah Desa Siraman dibagi 

menjadi 5 (Lima) Dusun dan 17 Rt Setiap dusun dipimpin oleh Kepala 

Dusun sebagai delegasi dari Kepala Desa di dusun tersebut. Pusat Desa 

Siraman terletak di Dusun I.
4
 Berikut Peta Desa Siraman dan Pembagian 

wilayah Desa Siraman tersaji dalam tabel berikut: 

Tabel 4.2 

Peta Desa Siraman Kecamatan Pekalongan Kabupaten Lampung Timur 

 
Sumber: : Buku Profil Desa Siraman 

                                                           
3
 Observas, Letak dan keadaan desa Siraman , pada tanggal 13 Juni 2024 

4
  Ibid, h, 1 
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Tabel 4.3 

Pembagian Wilayah Desa Siraman 

No Pembagian wilayah Jumlah 

Jumlah Dusun 5 

1 Dusun 1  

Jumlah Rw 1 

Jumlah Rt 4 

2 Dusun 2  

Jumlah Rw 1 

Jumlah Rt 5 

3 Dusun 3  

Jumlah Rw 1 

Jumlah Rt 2 

4 Dusun 4  

Jumlah Rw 1 

Jumlah Rt 3 

5 Dusun 5  

Jumlah Rw 1 

Jumlah Rt 3 

   Sumber: : Buku Profil Desa Siraman  

Desa Siraman merupakan salah satu desa yanga terletak 

dikecamatan Pekalongan. Demografi adalah studi ilmiah tentang 

penduduk, terutama tentang jumlah, sturuktur dan perkembangannya. 

Berdasarkan data profil desa, jumlah penduduk Desa Siraman adalah 

4240  jiwa dengan komposisi tersaji dalam tabel sebagai berikut : 
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Tabel 4.4 Jumlah Penduduk Desa Siraman 

Kecamatan Pekalongan Kabupaten Lampung Timur 

NO DUSUN 
JUMLAH 

LAKI-LAKI 

JUMLAH 

PEREMPUAN 
TOTAL 

1 Dusun 1 447 448 895 

 2 Dusun 2 685 687 1372 

3 Dusun 3 247 271 518 

4 Dusun 4 342 304 646 

5 Dusun 5 408 401 809 

Sumber: : Buku Profil Desa Siraman 

Desa Siraman merupakan daerah pertanian. Hal tersebut didukung 

oleh kondisi geografis serta sistem pengairan yang baik. Dukungan 

pemerintah daerah untuk pengembangan potensi pertanian diwujudkan 

dengan menetapkan wilayah Desa Siraman sebagai bagian Kawasan 

Lumbung Pangan. Kegiatan perekonomian desa selama ini masih 

didominasi oleh sektor pertanian mengingat wilayah Desa Siraman adalah 

persawahan yang merupakan lahan mata pencaharian masyarakat 

setempat.
5
 

Heri” Tapi dari pesatnya pertanian desa belum seutuhnya buat hasil  

yang optimal, ini disebabin karena masih rendahnya pengetahuan 

dan kurangnya dana penunjang. Tingkat pendapatan masyarakat 

belum  seutuhnya mencukupi kebutuhan hidup karena harga tidak 

sebanding dengan penghasilan yang mereka dapat serta masih 

minimnya bekal ketrampilan, upah buruh yang masih kecil serta 

masih mahalnya barangbarang kebutuhan sembako Pertumbuhan 

perekonomian desa masih didominasi oleh sektor pertanian, selain 

mengolah pertanian masyarakat ada juga yang menjalankan 

peternakan ; ayam, kambing, sapi, walaupun masih sebatas bijian 

ekor dalam peternakan tersebut. Pertumbuhan ekonomi Desa 

Siraman masih perlu ditingkatkan dengan memaksimalkan potensi 

umum baik sumber daya alam dan sumber daya manusia.” 
6
 

                                                           
5
 Ibid, h 1. 

6
 Wawancara dengan Heri selaku kepala desa siraman, pada tanggal 4 juni 2024 
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Pemanfaatan potensi-potensi yang ada dibutuhkan untuk 

kesejahteraan penduduk desa setempat. Keseharian masyarakat Desa 

Siraman adalah mayoritas bercocok tanam, petani, buruh tani, pekerja 

serabutan, buruh bangunan, berdagang dan lain sebagainya. Masyarakat 

umumnya sudah aktif mengolah lahan pertanian palawija dan padi dengan 

mengunakan cara yang sederhana serta konvensional dan hasil panen 

belum seutuhnya menemukan kesejahteraan yang sebanding dengan 

kondisi kehidupan sosial saat ini. Selain bercocok tanam, masyarakat juga 

bermata pencaharian sebagai peternak ayam, kambing dan sapi.
7
 

 Adanya fasilitas pendidikan dan serta pemahaman masyarakat 

tentang pentingnya menempuh pendidikan formal maupun non formal 

mempengaruhi peningkatan taraf pendidikan berikut jumlah data 

penduduk anak sekolah: 

Tabel 4.5 Jumlah Tingkat Pendidikan  

Di Desa Siraman Kecamatan Lampung Timur 

NO URAIAN TINGKAT PENDIDIKAN JUMLAH 

1 Belum sekolah 282 jiwa 

2 SD / sederajat 306 jiwa 

3 SMP / sederajat 301 jiwa 

4 SMA / sederajat 284 jiwa 

5 Diploma  75 jiwa 

6 Sarjana  142 jiwa  

Sumber : Buku Profil Desa Siraman 

 

  

                                                           
7
  Observasi didesa Siraman pada tanggal ,3 agustus  2024 
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B. Profil PKH dan Implementasinya 

1. Sejarah PKH di Desa Siraman  

Program Keluarga Harapan (PKH) adalah inisiatif pemerintah 

Indonesia yang bertujuan untuk mengurangi kemiskinan dan 

meningkatkan kualitas hidup keluarga kurang mampu. PKH memberikan 

bantuan tunai kepada keluarga yang memenuhi syarat, dengan harapan 

dapat membantu mereka memenuhi kebutuhan dasar seperti pendidikan, 

kesehatan, dan kesejahteraan. Dalam pelaksanaannya, PKH tidak hanya 

memberikan bantuan finansial, tetapi juga mendorong partisipasi aktif 

dari penerima bantuan. Keluarga penerima didorong untuk mengakses 

layanan pendidikan dan kesehatan, serta mengikuti program pelatihan 

keterampilan yang disediakan. Ini diharapkan dapat menciptakan 

perubahan yang lebih berkelanjutan dalam kehidupan mereka.
8
 

PKH di siraman masuk pada tahun 2014, bapak indawan selaku 

pendamping PKH mengatakan “ada beberapa program PKH disini mbak, 

secara singkatnya ada 7” 
9
 

Selanjutnya berkaitan dengan program PKH di desa siraman 

Pendamping menyatakan bahwa ada 7 Program PKH yang di terapkan di 

desa Siraman adalah sebagai berikut:. 

a. Program ini merupakan P2K2 atau Pertemuan Peningkatan 

Kemampuan Keluarga (P2K2) kegiatannya seperti Pengembangan 

                                                           
8
  Dewa, Program Keluarga Harapan Di Indonesia (Jakarta Timur, P3KS 

Press, 2019) h, 54. 
9
  Wawancara dengan Indawan selaku pendamping PKH desa siraman pada tanggal 9 Juni 

2024 
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Keterampilan yaitu Pelatihan Keterampilan Menawarkan pelatihan 

dalam berbagai keterampilan praktis, seperti menjahit, memasak, atau 

kerajinan tangan yang dapat dijadikan usaha rumahan. Kegiatan 

Sosial dan Komunitas seperti Berkumpul Bersama Membangun 

jaringan sosial di antara keluarga penerima PKH untuk saling 

mendukung dan berbagi informasi, dan Pendidikan Kesehatan 

kegiatannya melakukan Penyuluhan Gizi Seimbang Memberikan 

informasi tentang pentingnya gizi dalam tumbuh kembang anak dan 

kesehatan keluarga. Semuanya  proses belajar secara terstruktur untuk 

mempercepat terjadinya perubahan prilaku pada keluarga penerima 

manfaat (KPM) PKH. 

b. Validasi merupakan Proses pengecekan data dan lapangan untuk 

calon KPM baru PKH, didasarkan pada data Bantuan Pangan Non 

Tunai (BPDT) yang dikeluarkan oleh Kemensos yang diambil dari 

Data Desa. Bila hasil verifikasi dan validasi menunjukan bahwa 

Calon KPM yang bersangakutan layak (eligible), maka akan 

dilaporkan kembali ke Kemensos dan dilakukan penetapan  sebagai 

penerim PKH. 

c. Verkom merupakan Kegiatan verifikasi komitmen pada Komponen 

keluarga penerima manfaat (KPM) PKH yang dilakukan di fasilitas 

pendidikan dan fasilitas kesehatan. Komponen yang dilakukan  

adalah Balita dan Anak Sekolah. 
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d. Rekonsiliasi merupakan pelapor keluarga penerima manfaat (KPM) 

PKH atas bantuan yang diperoleh mengenai jumlah bantuan dan 

tanda bukti struk penarikan bantuan, lalu mengkomparasikan dengan 

data POS. 

e. Penyaluran POS merupakan Pendampingan penyaluran/pengambilan 

bantuan pada keluarga penerima manfaat  (KPM) PKH yang non 

bankeble yang bantuannya disalurkan lewat PT.POS.INDONESIA 

f. Geotaging merupakan Proses validasi kondisi rumah keluarga 

penerima manfaat (KPM) PKH dengan mendokumentasikan rumah 

setiap penerimaan PKH via aplikasi dan Geotaging 

g. PENA merupakan Aprogram pemberian modal usaha kepada KPM 

PKH berusia produktif dengan tujuan meningkatkan kemandirian 

finansial sehingga masyarakat tidak bergantung pada bantuan sosial 

PKH lagi. 

Bapak Indawan “Tujuannya dibentuknya program di atas untuk 

PKH bertujuan untuk mengurangi kemiskinan dan meningkatkan 

akses keluarga miskin terhadap pendidikan dan layanan 

kesehatan. Tujuan diberlakukannya PKH di desa sirraman dalam 

jangka panjang adalah untuk memutus mata rantai kemiskinan, 

meningkatkan kualitas sumber daya manusia, serta merubah 

prilaku yang relatif kurang mendukung peningkatan kesejahtraan 

dari kelompok miskin”.  

 

Profil pendamping PKH desa siraman, yaitu nama lengkap nya 

Indawan lahir di Muara dua, 20 November 1975, pekerjaan nya sebagai 

pendamping PKH desa Siraman dan sudah menjabat sebagai pendamping 
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PKH sejak 2014 atau dari PKH masuk ke desa Siraman. Adapun tugas 

pendamping PKH menurut Indawan dapat dipaparkan sebagai berikut:  

a. Identifikasi Keluarga Penerima Manfaat 

b. Sosialisasi Program 

c. Pendampingan dan Monitoring: 

d. Mendorong Partisipasi: 

e. Pencatatan dan Pelaporan 

f. Penyelesaian Masalah 

g. Evaluasi dan Penilaian
10

 

Berdasarkan pada wawancara maka dapat diketahui bahwa tugas 

pendamping pkh adalah sebagai berikut:        

a. Identifikasi Keluarga Penerima Manfaat: Pendamping bertanggung 

jawab untuk mengidentifikasi keluarga yang memenuhi syarat 

sebagai penerima manfaat PKH, berdasarkan kriteria yang ditetapkan. 

b. Sosialisasi Program: Pendamping harus menyampaikan informasi 

mengenai PKH kepada masyarakat, menjelaskan tujuan, manfaat, dan 

mekanisme program agar keluarga memahami dan mau 

berpartisipasi. 

c. Pendampingan dan Monitoring: Pendamping harus aktif melakukan 

pendampingan kepada keluarga penerima, membantu mereka 

mengakses layanan pendidikan, kesehatan, dan pelatihan 

                                                           
10

 Wawancara dengan Indawan selaku pendamping PKH desa siraman pada tanggal 9 

Juni 2024 
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keterampilan. Mereka juga melakukan monitoring untuk memastikan   

keluarga menggunakan bantuan dengan tepat. 

d. Mendorong Partisipasi: Pendamping mendorong keluarga untuk 

terlibat dalam program-program lain yang mendukung 

pengembangan kualitas hidup, seperti pelatihan keterampilan dan 

kelompok kegiatan masyarakat. 

e. Pencatatan dan Pelaporan: Pendamping bertugas untuk mencatat 

setiap kegiatan dan perkembangan yang terjadi pada keluarga 

penerima manfaat serta menyusun laporan rutin kepada instansi 

terkait. 

f. Penyelesaian Masalah: Pendamping membantu menyelesaikan 

masalah yang dihadapi keluarga penerima, baik terkait dengan 

bantuan yang diterima maupun isu lain yang muncul. 

g. Evaluasi dan Penilaian: Pendamping berperan dalam melakukan 

evaluasi terhadap efektivitas program PKH dan memberikan masukan 

untuk perbaikan program di masa depan. 

2. Implementasi Program Keluarga Harapan 

Indawan” Kriteria masyarakat yang berhak menerima PKH adalah 

yaitu: 

a. Keluarga Miskin keluarga yang tergolong dalam kategori miskin atau 

sangat miskin menurut data dan indikator yang ditetapkan oleh 

pemerintah. 
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b. Keluarga dengan Anak Usia Sekolah yaitu keluarga yang memiliki 

anak berusia 0-21 tahun yang masih bersekolah di mana bantuan 

diharapkan dapat mendukung pendidikan anak-anak tersebut. 

c. Keluarga dengan Ibu Hamil dan Anak Balita keluarga yang memiliki 

ibu hamil atau anak balita (0-5 tahun) untuk meningkatkan akses 

mereka terhadap layanan kesehatan.  

d. Keluarga dengan Penyandang Disabilitas Keluarga yang memiliki 

anggota penyandang disabilitas, untuk memastikan mereka 

mendapatkan dukungan yang diperlukan 

e.  keluarga yang Memiliki Anggota Lansia Keluarga yang memiliki 

anggota yang berusia 60 tahun ke atas, yang membutuhkan perhatian 

dan dukungan khusus.”
11

 

Adanya bantuan PKH didesa Siraman Peneliti berharap dapat 

menciptakan masyarakat yang lebih sejahtera dan berdaya, dengan 

mengurangi angka kemiskinan dan meningkatkan akses terhadap 

pendidikan dan kesehatan. Keberhasilan program ini tidak hanya diukur 

dari jumlah uang yang disalurkan, tetapi juga dari perubahan nyata dalam 

kehidupan keluarga-keluarga yang terlibat. Dan berikut data jumlah 

masyarakat yang mendapat bantuan PKH di desa Siraman: 

 

 

 

 

                                                           
11

  Wawancara dengan Indawan selaku pendamping PKH desa siraman pada tanggal 9 

Juni 2024 
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Tabel 4.6 Jumlah Masyarakat Bantuan PKH  

Di Desa Siraman Kecamatan Lampung Timur 

No  Dusun Desa Siraman Jumlah 

1 Dusun I 166 warga  

2 Dusun II 256 warga  

3 Dusun III 121 warga 

4 Dusun IV-V 210 warga 

  Sumber: Ketua PKH Dusun 

 

PKH juga memiliki kriteria sebagai siapa saja yang berhak 

menerimanya yaitu berstatus sebagai warga negara Indonesia, memiliki 

Kartu Keluarga Sejahtera (KKS) dan Terdaftar dalam Data terpadu 

(DTKS), berada dalam kondisi sosial ekonomi miskin dan rentan, 

memiliki anak usia sekolah, ibu hamil atau menyusui serta memiliki 

anggota keluarga yang masuk dalam ketentuan sebagai komponen PKH. 

Berikut merupakan pembagian rincian besaran bantuan yang didapatkan 

sesuai kriteria: 

Tabel 4.7 Jumlah Rincian Besaran Bantuan PKH  

Di Desa Siraman Kecamatan Lampung Timur 

No Kategori Bantuan 2-bulan Total 1 tahun 

1 Ibu hamil Rp.500.000 Rp. 3.000.000 

2 Anak usia 0 sd 6 tahun Rp.500.000 Rp. 3.000.000 

3 Anak sekolah SD Rp.150.000 Rp. 900.000 

4 Anak sekolah SLTP Rp.250.000 Rp. 1.000.000 

5 Anak sekolah SLTA  Rp.333.333 Rp. 2.000.000 

6 Disabilitas berat Rp.400.000 Rp. 2.400.000 

7 Lanjut usia 70 tahun 

keatas 

Rp.400.000 Rp. 2.400.000 

  Sumber: Ketua PKH Dusun
12

 

 

Didalam satu keluarga terdapat yang menerima bantuan PKH 

lebih dari satu, seperti Ibu sutinah menjelaskan  

                                                           
12

 Wawancara dengan ketua pkh dusun 1. Ibu Suparmi, 2. Ibu Guntari, 3. Ibu Susi, 4. 

Rosidah, 5. Ibu Endang 
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“Di keluarga saya ada 5 anggota keluarga, suami saya dan 3 orang 

anak, anak pertama SMA, anak kedua SMP dan yang terakhir 

balita umur 5 tahun, jadi keluarga saya mendapat 3 bantuan dari 

anak saya, yaitu per-2bulan sekali 500.000, 333.000 dan 250.000 

yang total nya 1.083.000 yang saya gunagakan untuk kerluan 

sekolah anak anak, susu anak saya yang masih balita dan 

terkadang untuk kebutuhan dapur juga”
13

 itu adalah rincian 

bantuan yang didapatkan ibu sutinah, beda dengan ibu hera. Jika 

ibu hera beliau masih berstatus ibu menyusui berikut akan 

dijelaskan oleh ibu hera “ saya masi menyusui anak saya yang 

berumur 1 tahun, anggota kelurga saya ada 7, saya dan suami 

beserta ke-5 anak saya, yang pertama SMA SMP, yang 2 SD dan 

yang terakhir masi berumur 1 tahun, jadi saya mendapatkan 6 

bantuan sekaligus yang saya gunakan paling utama untuk anak 

sekolah, keperluan kesehatan dan susu anak”
14

 Jadi dari bantuan 

yang di dapat ibu sutinah dan ibu hera dalam satu keluarga tidak 

hanya mendapat bantuan 1 saja tapi lebih dari 1. 

 

PKH yang ada didesa Siraman juga memiliki rintangan dan 

hambatan yang di hadapi perangkat desa,  

Bapak heri “seperti kurangnya komitmen dari masyarakat 

penerima bantuan mba, kaya mereka tu masih ada aja masyarakat 

yang males buat meriksain kesehatan dan imunisasi buat 

balitanya, sama juga keikutsertaan anak dari penerima di sekolah 

formal”. Dan tantangan lainnya yaitu menghapus seluruh 

penerima bantuan dari program PKH karena sudah sejahtera dan 

tak layak menerima bantuan kembali.
15

 

 

Wawancara dengan penerima PKH  

1. Ibu Siti  

"Alhamdulillah, uang bantuan PKH sangat membantu 

untuk beli kebutuhan sehari-hari, apalagi kalau harga-harga naik. 

Akses Pendidikan dan Kesehatan anak-anak jadi bisa lebih rajin 

ke sekolah karena ada syarat pendidikan, dan saya juga lebih 

sering bawa mereka ke posyandu.”
16

 

                                                           
13

  Wawancara dengan  Sutinah selaku warga desa siraman pada tanggal 1 Juni 2024 
14

  Wawancara dengan  Hera selaku warga desa siraman pada tanggal 1  Juni 2024  
15

  Wawancara Dengan Heri Selaku Kepala Desa Siraman Pada Tanggal 8  Juni 2024 
16

 Wawancara Dengan Siti Selaku Penerima KPM PKH pada 20 juli 2024 
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2. Pak Mulyono  

“PKH membantu kami di saat-saat sulit, apalagi ketika 

musim paceklik kami jadi terbiasa cek kesehatan ke puskesmas. 

Anak-anak juga jadi semangat belajar.”
17

 

3. Ibu Yati  

"Bantuan PKH jadi seperti penyelamat saat harga 

kebutuhan naik. Pendamping PKH mengajari cara buat kue, 

sekarang saya bisa jualan kue dari rumah."
18

 

 

4. Ibu Ningsih  

"PKH sangat membantu dalam memenuhi kebutuhan dapur 

dan sekolah anak."
19

 

 

5. Pak Ahmad 

"Dampak PKH cukup terasa, membantu saat penghasilan 

saya pas-pasan. Kami sekarang lebih rutin periksa kesehatan 

anak-anak. Berkat pelatihan, sekarang saya punya usaha 

angkringan kecil-kecilan di rumah."
20

 

 

6. Ibu Rini  

"Saya bisa lebih tenang karena PKH membantu 

meringankan beban belanja bulanan."
21

 

 

7. Pak Anto 

"PKH adalah bantuan yang sangat saya tunggu setiap bulan. 

Saya memulai usaha tahu berkat dukungan dari program PKH."
22

 

 

8. Ibu Susi  

"PKH membantu saya membeli kebutuhan pokok saat 

kondisi ekonomi sulit."
23

 

 

9. Pak Ridwan  

"PKH sangat bermanfaat terutama saat kebutuhan pokok 

meningkat."
24
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Hasil wawancara dan observasi menunjukkan bahwa 55% dari 

Keluarga Penerima Manfaat (KPM) Program Keluarga Harapan (PKH) 

telah menunjukkan produktivitas yang positif, dengan sebagian besar di 

antaranya sudah mengembangkan usaha rumahan. Hal ini mencerminkan 

bahwa para KPM tidak hanya mengandalkan bantuan yang diterima, 

tetapi juga berupaya meningkatkan kemandirian ekonomi melalui usaha 

produktif di rumah masing-masing.  

Namun, sebagian lainnya menunjukkan tingkat produktivitas 

yang rendah, yang disinyalir disebabkan oleh kurang tepatnya sasaran 

dalam pemberian bantuan atau kurangnya pemahaman mereka terhadap 

tujuan program tersebut. Akibatnya, alih-alih mendorong kemandirian 

ekonomi, beberapa KPM masih belum mampu memaksimalkan bantuan 

untuk meningkatkan taraf hidup secara berkelanjutan. 

 

C. Dampak Program PKH Terhadap Pengentasan Kemiskinan  

1. Potret Kemiskinan di Desa Siraman 

a. Kemiskinan di Desa Siraman 

Desa Siraman, yang terletak di Kecamatan Pekalongan, 

adalah salah satu desa di kabupaten Lampung Timur yang 

menghadapi tantangan kemiskinan. Seperti banyak desa lainnya, 

kemiskinan di Desa Siraman dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor. 

Bapak Eko selaku sekertaris desa Siraman mengatakan “bahwa 
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Kemiskinan di desa siraman ini tu punya banyak dampak negatif buat 

kesejahteraan dan kualitas hidup masyarakat desa, kaya keterbatasan 

akses terhadap layanan dasar, kurangnya akses buat peluang 

ekonomi, masyarakat desa yang miskin yang sering nggak punya 

akses yang cukup buat peluang ekonomi yang bisa meningkatkan 

penghasilan mereka” ujar bapak eko.  Hal ini dapat menyebabkan 

lingkaran kemiskinan yang sulit terputus di desa siraman.
25

  

Seperti yang dialami oleh desa Mantowu Kecamatan 

Pasarwajo, Kabupaten Buton. kemiskinan dikarenakan masyarakat 

tidak dapat ikut menggunakan sumber-sumber pendapatan yang 

sebenarnya tersedia, kaum buruh tidak terpelajar dan tidak terlatih, 

pengusaha tanpa modal dan tanpa fasilitas dari pemerintah, 

kekurangan pendidikan, kekurangan komunikasi dengan dunia 

sekitar, kekurangan perlindungan dari hukum dan pemerintah. 

Pengumpulan data penelitian kualitatif berpendekatan deskriptif ini 

berupa observasi partisipatif, wawancara beberapa orang informan, 

serta penggunaan dokumen terkait. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa kemiskinan struktural mas yarakat di Desa Mantowu terlihat 

dari keterbatasan masyarakat mengakses kebutuhan pangan 

dikarenakan rendahnya pendapatan dan bantuan pangan yang tidak 

merata; keterbatasan akses pelayanan kesehatan dikarenakan jauhnya 

jarak ke unit-unit pelayanan kesehatan terdekat, ketidakmampuan 
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memenuhi biaya pendidikan dan kesulitan akses menuju sekolah, 

pekerjaan penduduk sekadar sebagai pekerja serabutan, permasalahan 

dalam pemenuhan kebutuhan air bersih, sanitasi dan  perumahan, dan 

keterbatasan masyarakat dalam mengakses tanah.penghasilan yang 

rendah dan struktural industri pertambangan yang memarginalkan 

masyarakat local.
26

 

Di Kecamatan Pekalongan masih banyak terdapat masyarakat 

miskin yang terutama bertempat tinggal didesa Siraman. Kemiskinan 

didesa Siraman disebabkan oleh beberapa faktor, menurut Bapak 

Darto selaku kepala desa Siraman bervariasi tergantung pada kondisi 

dan karakteristik masing-masing rumah tangga, rendahnya 

produktivitas pertanian salah satu sumber utama penghasilan bagi 

masyarakat desa Siraman. Ketergantungan pada Pertanian  Banyak 

penduduk desa bergantung pada pertanian sebagai sumber 

pendapatan utama. Jika hasil panen tidak memadai atau harga 

komoditas pertanian turun, ini dapat mempengaruhi pendapatan dan 

kesejahteraan mereka. Namun, banyak faktor yang dapat menurunkan 

produktivitas pertanian, seperti kurangnya akses terhadap teknologi 

pertanian yang modern, kurangnya akses terhadap bahan baku 

pertanian, serta tidak adanya sistem pertanian yang berkelanjutan. 
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Hal ini dapat menurunkan pendapatan petani dan meningkatkan 

tingkat kemiskinan di desa Siraman.
27

 

Menurut Bapak Mukari selaku Kaur Kesra 

“kemiskinan di Desa Siraman ini juga disebab in sama 

banyaknya masyarakat yang umurnya semakin bertambah 

(lansia) yang sudah mulai kekurangan tenaga untuk bekerja. 

kemiskinan di desa juga bisa disebabkan oleh faktor-faktor 

lain, serta faktor cuaca seperti hujan besar dan kemarau 

panjang yang menyebabkan gagal panen, sama rendahnya 

tingkat partisipasi masyarakat dalam proses pembangunan”. 

Karena juga disebabkan kurangnya Peluang Ekonomi dengan 

terbatasnya industri dan peluang usaha di desa, masyarakat 

mungkin kesulitan untuk menemukan pekerjaan di luar sektor 

pertanian, yang dapat menghambat pertumbuhan ekonomi 

local, seperti jika masyarakat desa memulai usaha baru ti dak 

bisa bertahan lama karena tersaingi oleh pengusaha yang 

lebih dahulu ada.
28

 

 

Lain dari yang disebutkan bapak mukari diatas penyebab 

kemiskinan di Desa Pasirlawang lebih mengarah ke masyarakat yang 

tidak memiliki motivasi yang tinggi untuk meningkatkan 

kesejahteraan keluarganya, misalnya mereka hanya menunggu 

bantuan dari pihak lain padahal apabila masyarakat miskin tersebut 

memiliki gagasan dan kreativitas untuk memberdayakan lingkungan 

sekitarnya secara perlahan-lahan serta kerja keras yang tinggi dapat 

meningkatkan kesejahteraan keluarganya.
29
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b. PKH di Desa Siraman  

Salah satu agenda penting yang diberikan perhatian khusus 

pemerintah, adalah meningkatkan kesejahteraan rakyat. Hal ini wajar 

mengingat masih rendahnya tingkat kesejahteraan sebagian besar 

rakyat Indonesia. Hal itu disebabkan berbagai kebijakan pemerintah 

turut mempengaruhi peningkatan angka kemiskinan di Indonesia. Di 

samping itu program untuk mengurangi angka kemiskinan, 

pemerintah menerapkan program-program seperti PKH yang 

diberlakukan di desa Siraman. Program Keluarga Harapan (PKH) di 

Siraman berlangsung sejak tahun 2014. Sebelum adanya PKH ini, 

kemiskinan di Siraman mengalami peningkatan setiap tahunnya, 

meskipun sudah ada bantuan untuk mengurangi tingkat kemiskinan 

akan tetapi masyarakat miskin masih saja ada dan cenderung 

meningkat. Oleh sebab itu pemerintah membuat suatu program, 

dimana program tersebut bertujuan untuk menunjang keluarga miskin 

agar bisa mendapatkan hak untuk memenuhi kebutuhan hidupnya.
30

 

Program ini merupakan wujud nyata pemerintah dalam 

mengentaskan masalah kemiskinan yang ada di negara ini. Melalui 

PKH pemerintah memberikan bantuan tunai bersyarat. Indawan 

selaku pendamping PKH desa Siraman menyampaikan bahwa  

“mengintegrasikan bantuan dengan syarat-syarat tertentu, contohnya 

wajib memeriksakan kesehatan secara rutin dan anak-anak harus 
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bersekolah. Ini juga bertujuan untuk memastikan kalo penerima 

bantuan punya akses yang lebih baik ke layanan kesehatan dan 

pendidikan. kriteria penerima PKH adalah yaitu berstatus sebagai 

warga negara Indonesia, memiliki Kartu Keluarga Sejahtera (KKS) 

dan Terdaftar dalam Data terpadu (DTKS), berada dalam kondisi 

sosial ekonomi miskin dan rentan, memiliki anak usia sekolah, ibu 

hamil atau menyusui serta memiliki anggota keluarga yang masuk 

dalam ketentuan sebagai komponen PKH”
31

 Tujuan diberlakukannya 

PKH di desa sirraman dalam jangka panjang adalah untuk memutus 

mata rantai kemiskinan, meningkatkan kualitas sumber daya manusia, 

serta merubah prilaku yang relatif kurang mendukung peningkatan 

kesejahtraan dari kelompok miskin.
32

 

Jika Integrasi yang dimaksud di kabupaten Ponorogo yaitu 

pengukuran terhadap tingkat kemampuan suatu organisasi untuk 

mengadakan sosialisasi, pengembangan konsensus dan komunikasi 

dengan berbagai macam organisasi lainnya. Integritas menyangkut 

proses sosialisasi. P2K2 atau Pertemuan Peningkatan Kemampuan 

Keluarga merupakan salah satu kegiatan sosialisasi PKH. Integrasi 

dalam Program Keluarga Harapan ini adalah mengenai sosialisasi dan 

pengembangan ketrampilan yang diberikan oleh pendamping PKH. 

Dalam bidang sosialisasi, pendamping PKH memberikan materi 
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tentang keluarga, mengatur keuangan rumah tangga, dan tentang 

kesehatan. Adanya P2K2 bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan 

dan kesadaran peserta PKH tentang pentingnya pendidikan dan 

kesehatan dalam memperbaiki kualitas hidup keluarga di masa depan. 

Dengan demikian, pemenuhan kewajiban oleh peserta PKH tidak 

semata pemenuhan kewajiban sebagai penerima PKH, namun juga 

karena adanya kesadaran manfaat pendidikan dan kesehatan bagi 

anak dalam keluarga peserta PKH.
33

 

Program Keluarga Harapan (PKH) memiliki dampak positif 

yang signifikan dalam meningkatkan kesejahteraan masyarakat 

miskin didesa Siraman. Bapak Heri menjelaskan selaku kepala desa 

Siraman.  

“Salah satunya mbak kaya dampak positifnya  pengurangan 

kemiskinan dan ketimpangan sosial. Lewat bantuan tunai 

yang kasi secara berkala buat keluarga penerima manfaat, 

PKH ini bantu penuhin   kebutuhan dasar seperti pendidikan, 

kesehatan, dan gizi. Program ini juga ndorong partisipasi 

dalam layanan pendidikan dan kesehatan, jadi meningkatkan 

akses masyarakat ke layanan kesehatan dan pendidikan yang 

berkualitas. Selain itu, PKH juga dapat mengurangi tekanan 

ekonomi pada keluarga miskin dan memberikan mereka 

akses lebih luas terhadap peluang ekonomi”.
34

 

 

Namun, PKH juga memiliki beberapa dampak negatif yang 

perlu diperhatikan. Bapak Heri menjelaskan kembali yaitu  

“Salah satunya mbak adalah potensi terjadinya tergantungan 

pada bantuan pemerintah ini. Jadi jika program ini tidak 
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nggak dibarengi dengan upaya untuk memberdayakan 

masyarakat penerima manfaat secara berkelanjutan, ada 

risiko bahwa keluarga yang menerima bantuan menjadi 

kurang termotivasi untuk mencari sumber penghasilan 

tambahan atau meningkatkan keterampilan mereka” Selain 

itu, ada juga risiko terjadinya penyalahgunaan atau 

penyaluran bantuan yang tidak efisien, seperti adanya 

penyimpangan dalam pemilihan penerima manfaat atau 

pemotongan dana oleh pihak yang tidak bertanggung jawab. 

Meskipun demikian, dengan pengawasan yang ketat dan 

peningkatan dalam desain program serta pelaksanaannya, 

dampak negatif dari PKH dapat diminimalkan sementara 

dampak positifnya dapat ditingkatkan untuk memberikan 

manfaat yang lebih besar bagi masyarakat miskin di 

Indonesia.”
35

 

 

Peneliti tertarik untuk melakukan penelitian ini karena 

melihat didesa Siraman masih banyak warga kurang mampu, seperti 

lansia, ibu menyusui, orang tua yg memiliki anak banyak namun 

kurang mampu, serta mengenai adanya program pemerintah tentang 

program kelurga harapan (PKH) peneliti ingin mengetahui adanya 

program tersebut berdampak signifikan atau tidak terhadap 

pengentasan kemiskinan di desa Siraman. 

Selain beberapa dampak positif tersebut ternyata juga 

terdapat dampak negatif adanya pelaksanaan PKH. Kecemburuan 

sosial, merupakan salah satu dampak negatifnya masyarakat yang 

tidak mendapat merasa cemburu dan ingin mendapatkan bantuan 

juga, karena kemudahan yang didapat dari peserta PKH. 

Ketergantungan dari keluarga PKH beberapa keluarga 
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menggantungkan atau menunggu bantuan PKH yang keluar setiap 3 

bulan sekali tersebut. Masih kurangnya kesadaran masyarakat 

menyebabkan penggunaan dana yang terkadang kurang tepat sasaran. 

Pemberian Pelatihan Family Development Session secara online 

Kendala dalam pemberian materi kepada peserta diantara yaitu 

ketidakhdiran peserta, waktu yang singkat, suasana kurang kondusif, 

dan medan yang sulit ditempuh. Kendala-kendala tersebut dapat 

diatasi dengan menggunakan teknolgi.
36

 

c. Dampak PKH Di Desa Siraman  

PKH bertujuan untuk mengurangi tingkat kemiskinan dengan 

memberikan bantuan langsung tunai kepada keluarga miskin. 

Bantuan ini diharapkan dapat meningkatkan daya beli dan kualitas 

hidup penerima manfaat. Program ini fokus pada peningkatan 

kesejahteraan keluarga, terutama bagi kelompok rentan seperti ibu 

hamil, anak-anak, dan lansia. Dengan bantuan PKH, diharapkan 

mereka dapat memenuhi kebutuhan dasar seperti pangan, pendidikan, 

dan kesehatan. 

Dampak yang dirasakan oleh peserta PKH dengan adanya 

PKH yaitu peserta PKH merasa sangat terbantu dan merasakan 

banyak manfaat. Dengan adanya PKH meningkatkan taraf pendidikan 

bagi anak peserta PKH, dimana dulu orang tuanya hanya tamatan SD 

kini anakanya bisa menyelesaikan hingga SMA sederajat. Selain itu, 
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meringankan beban pengeluaran bagi peserta PKH utamanya dalam 

pembiayaan sekolah. Hal ini sesuai dengan pendapat dari Ibu 

Mariyem yang mengatakan “bahwa adanya PKH bantu meringankan 

beban biaya pendidikan anaknya. Tidak hanya itu adanya PKH juga 

mampu meningkatkan motivasi belajar dari anak peserta PKH, karena 

ada anak peserta PKH yang melanjutkan hingga tingkat sarjana 

melalui beasiswa.”
37

 

Secara tidak langsung adanya PKH mampu meningkatkan 

partisipasi sekolah dari anak peserta PKH, karena setiap 3 bulan 

sekali ada pengecekan ke sekolah. Mendapatkan layanan kesehatan 

secara gratis, menurut pendapat Ibu Suryati mengatakan  

“bahwa selama kehamilan dia harus memeriksakan kandungan 

ke puskeasmas dan itu gratis atau tidak membayar. Pendapat 

disampaikan oleh  Ibu Yuli dan Ibu Suryati Selain itu 

meningkatkan pola hidup sehat, meningkatkan kualitas sumber 

daya manusia. Manfaat ini sangat di rasakan bagi keluarga 

yang memiliki anak usia sekolah, uang yang didapatkan 

bantuan PKH dipergunakan untuk membuka usaha kecil-

kecilan.”
38

 

 

Di Kecamatan Panggung Rejo Kabupaten Blitar PKH dari segi 

pendidikan dan kesehatan Mengalami perubahan sejak ada Pkh Sejak 

kami terdaftar dalam PKH, ada banyak perubahan dalam pendidikan 

anak-anak kami. Sebelumnya, kami kesulitan membiayai sekolah 

mereka. berubah setelah menerima bantuan dari PKH jadi lebih 
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terbantu oleh bantuan tunai langsung, Anak-anak juga jadi lebih 

semangat belajar. Selain itu PKH berdampak pada kesehatan juga 

seperti sejak menjadi penerima manfaat PKH, banyak hal yang 

berubah. Salah satu dampak terbesar adalah akses ke layanan 

kesehatan. Sebelum PKH, kesulitan untuk membawa anak-anak ke 

dokter, terutama jika mereka sakit. Dengan adanya bantuan tunai dari 

PKH,  bisa lebih mudah membiayai kunjungan ke fasilitas kesehatan. 

Itu jadi rutin membawa anak untuk imunisasi dan pemeriksaan 

kesehatan. Juga mendapatkan akses ke pemeriksaan kehamilan yang 

lebih baik. Ini sangat penting untuk kesehatan ibu dan bayi. 

Masyarakat sering mengikuti penyuluhan kesehatan yang diadakan 

oleh petugas PKH. Mereka memberikan informasi tentang gizi yang 

baik, cara menjaga kebersihan, dan pencegahan penyakit. Ini sangat 

membantu Masyarakat, terutama dalam merawat anak-anak
39

. 

Bagi Bapak Sukono yang telah berumur (lansia) bantuan PKH 

cukup membantu bagi beliau, 

“karena di umur yang sudah tidak muda lagi untuk saya 

bekerja berat udah sangat menguras tenaga, uang yang saya 

dapat dari bantuan PKH disimpan untuk nanti dibelikan hewan 

ternak sama buat beli bibit sayuran yang bisa ditanam di kebun 

blakang rumah buat makan sehari-hari.
40

  Ibu Sri mengatakan 

“kalo bantuan PKH yang saya dapat beli susu dan vitamin anak 

yang baru saja beliau lahirkan mbak  , cukup meringankan, 

namun tapi masih ada beberapa warga kurang mampu yang 

belum masuk data PKH dan warga yang sudah cukup sejahtera 
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masih mendapat bantuan PKH, ujar beliau”
41

 Bapak Indawan 

selaku pendamping PKH mengatakan dampak positif dari 

adanya PKH selain yang telah disebutkan diatas yaitu 

meningkatkan sumber daya manusia (SDM). Peningkatkan 

sumber daya manusia dilakukan dengan memberikan pelatihan 

peningkatan kemampuan  keluarga. 
42

 

 

Program PKH berdampak terhadap kehidupan masyarakat 

yang ada di desa Siraman.  Dampak yang berkelanjutan dan berhasil 

mengubah kehidupan masyarakat desa Siraman salah satunya yaitu 

Penyuluhan tentang keuangan, Memberikan pendidikan mengenai 

manajemen keuangan, perencanaan anggaran, dan pengelolaan usaha 

kecil dapat membantu keluarga lebih efektif dalam mengelola 

bantuan yang diterima dan memulai usaha kecil, dan sudah mulai 

banyak masyarakat yang mempergunakan uang yang didapatkan dari 

bantuan PKH untuk membuka usaha kecil-kecilan dan berjalan lancar 

hingga saat ini. Terdapat juga yang memakai uang hasil bantuan PKH 

untuk membeli hewan ternak walaupun dilakukan dengan cara 

bertahap. Selanjutnya Mengadakan program pelatihan dan 

penyuluhan pertanian untuk meningkatkan produktivitas tanaman dan 

ternak dapat membantu keluarga yang bergantung pada pertanian 

untuk memperoleh hasil yang lebih baik dan lebih berkelanjutan. 

Hal ini sejalan dengan teori yang dikemukakan oleh Suhartini 

dan rekan-rekannya, yang menjelaskan tentang model pemberdayaan 

yang dilakukan dari atas ke bawah (top-down). Model ini dipandang 
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sebagai suatu strategi pembangunan yang penting karena memberikan 

perhatian besar pada pengembangan kapasitas manusia. Dalam 

perspektif ini, teori Suhartini menekankan bahwa pembangunan harus 

mencakup peningkatan kemandirian individu dan kelompok serta 

penguatan potensi internal masyarakat, baik dalam mengelola sumber 

daya materi seperti keuangan dan infrastruktur, maupun sumber daya 

nonmaterial seperti pengetahuan, keterampilan, dan motivasi. Model 

pemberdayaan ini bertujuan agar masyarakat dapat lebih berdaya dan 

mandiri dalam mengoptimalkan berbagai potensi yang mereka miliki 

sebagai bagian dari proses pembangunan berkelanjutan.
43

 

 

2. Pengentasan Kemiskinan di Desa Siraman   

Kemiskinan adalah permasalahan kompleks yang dipengaruhi 

oleh berbagai faktor yang saling terkait. Setelah dilakukan observasi di 

Desa Siraman terdapat beberapa penyebab kemiskinan yakni: 

a. Pendidikan 

Pendidikan memegang peran penting dalam meningkatkan 

keterampilan dan pengetahuan seseorang, yang pada gilirannya 

membuka peluang bagi pekerjaan yang lebih baik. Ketika akses 

pendidikan terbatas atau kualitas pendidikan rendah, seseorang 

cenderung memiliki keterampilan yang kurang memadai untuk 

bersaing di pasar kerja. Akibatnya, banyak yang terjebak dalam 
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pekerjaan bergaji rendah atau tidak memiliki pekerjaan sama sekali, 

sehingga sulit untuk meningkatkan taraf hidupnya. 

b. Lapangan Kerja 

Keterbatasan lapangan kerja menjadi faktor signifikan penyebab 

kemiskinan. Di daerah-daerah yang kurang berkembang, lapangan 

kerja yang sesuai sering kali sangat terbatas, sehingga banyak 

penduduk yang menganggur atau terpaksa bekerja dalam sektor 

informal yang tidak menjamin kestabilan penghasilan. Minimnya 

peluang kerja menyebabkan banyak orang kesulitan memperoleh 

penghasilan layak untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari. 

c. Pendapatan 

Pendapatan yang rendah dan tidak stabil membuat banyak 

keluarga sulit untuk memenuhi kebutuhan dasar seperti pangan, 

sandang, dan papan. Ketika seseorang berada dalam pekerjaan yang 

penghasilannya tidak mencukupi, ia mungkin terpaksa berutang atau 

bahkan tidak bisa memenuhi kebutuhan dasar, sehingga tetap berada 

di bawah garis kemiskinan. 

d. Kondisi Lingkungan 

Lingkungan tempat tinggal yang tidak sehat atau tidak layak 

juga menjadi faktor penyebab kemiskinan. Misalnya, tinggal di 

daerah kumuh atau padat penduduk sering kali memperburuk kualitas 

hidup, terutama dalam hal sanitasi dan kesehatan. Kondisi ini 

menghambat produktivitas dan menimbulkan berbagai penyakit, 
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sehingga mengakibatkan biaya kesehatan tinggi dan kesempatan 

bekerja berkurang 

e. Beban Keluarga 

Jumlah tanggungan keluarga yang tinggi, misalnya banyaknya 

anggota keluarga yang tidak bekerja atau yang masih bersekolah, 

dapat meningkatkan beban ekonomi. Dengan pendapatan yang 

terbatas, kebutuhan sehari-hari dan biaya tambahan seperti 

pendidikan dan kesehatan menjadi sulit terpenuhi. Beban keluarga 

yang besar menyebabkan anggaran semakin terbatas sehingga 

keluarga sulit untuk meningkatkan kesejahteraan. 

f. Sikap Malas 

Sikap malas atau kurangnya motivasi untuk bekerja dan 

berusaha juga menjadi penyebab yang sering ditemukan dalam 

kemiskinan. Ketika seseorang tidak memiliki semangat untuk 

berusaha atau mengembangkan keterampilan, ia akan tertinggal dari 

orang lain dan kesulitan mendapatkan pekerjaan atau pendapatan 

yang layak. Sikap malas ini sering kali berujung pada ketergantungan 

terhadap bantuan orang lain atau bergantung pada pekerjaan 

berpenghasilan rendah. 

Kombinasi dari faktor-faktor di atas dapat menyebabkan 

kemiskinan menjadi sulit untuk diatasi, dan diperlukan upaya yang 

menyeluruh dari berbagai pihak untuk mengurangi kemiskinan melalui 
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peningkatan akses pendidikan, penciptaan lapangan kerja, serta 

penanaman sikap mandiri dan semangat berusaha. 

Setelah melakukan penelitian dan wawancara kepada pihak-pihak 

yang terlibat didalam PKH. Maka, analisis Dampak pemberdayaan 

program Keluarga Harapan (PKH) Terhadap Pengentasan Kemiskinan di 

Desa Siraman Kecamatan Pekalongan sudah dikatakan cukup membantu 

mensejahterakan desa Siraman. Dan berikut adalah hasil peningkatan 

yang sudah berjalan di desa Siraman. 

a. Peningkatan Kesejahteraan Ekonomi 

PKH memberikan bantuan tunai secara langsung kepada 

keluarga miskin, dengan tujuan untuk meningkatkan daya beli 

mereka. Bantuan ini dapat digunakan untuk kebutuhan dasar seperti 

makanan, kesehatan, dan pendidikan. Dengan bantuan tunai ini, 

keluarga penerima manfaat diharapkan dapat mengurangi beban 

ekonomi mereka dan memenuhi kebutuhan sehari-hari dengan lebih 

baik. Secara keseluruhan, keberadaan PKH di desa Siraman memiliki 

dampak positif dalam meningkatkan kesejahteraan ekonomi dan 

sosial keluarga miskin. Seperti meningkatnya Dari segi pelaksanaan 

Program Keluarga Harapan, sebagaimana hasil penelitian 

menunjukkan bahwa PKH berjalan dengan baik karena telah 

mengurangi beban pengeluaran, dan menciptakan perubahan perilaku 

dan kemandirian keluarga penerima manfaat dalam akses layanan 

kesehatan dan pendidikan.  
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Sehingga dengan pengimplementasian program tersebut dengan 

baik dan sesual dengan ketentuan yang telah ditetapkan, Meskipun 

tersebut memerlukan waktu yang panjang, namun dengan pencapaian 

tujuan jangka panjang PKH yaitu memutus mata rantai kemiskinan 

antar generasi maka generasi-generasi dari keluarga miskin kelak 

dapat keluar dari kemiskinan. Ini dapat terwujud jika anak-anak dari 

keluarga miskin mendapat pendidikan dan pelayanan kesehatan yang 

layak. Oleh karena itu, PKH mengutamakan pemenuhan pendidikan 

dan pelayanan kesehatan pada anak-anak dari keluarga miskin agar 

kelak mereka tidak jatuh pada kondisi yang sama dengan orangtua 

mereka. Namun, keberhasilan program ini sangat bergantung pada 

pelaksanaan yang efektif dan pemantauan yang baik untuk mengatasi 

tantangan yang ada.  

b. Peningkatan Akses ke Pendidikan dan kesehatan 

PKH tidak hanya memberikan bantuan tunai, tetapi juga 

mensyaratkan penerima manfaat untuk memenuhi beberapa syarat 

terkait pendidikan dan kesehatan. Misalnya, anak-anak dalam 

keluarga penerima manfaat diharuskan untuk bersekolah secara 

teratur, dan ibu hamil harus menjalani pemeriksaan kesehatan secara 

berkala. PKH seringkali melibatkan syarat untuk memeriksakan 

kesehatan secara berkala. Ini dapat membantu meningkatkan 

kesadaran akan pentingnya kesehatan dan meningkatkan akses ke 

pelayanan kesehatan di desa Siraman, sehingga dapat mengurangi 
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angka kematian bayi dan balita serta meningkatkan kesehatan ibu. 

terutama di kalangan anak-anak dari keluarga miskin.  

Dengan adanya PKH meningkatkan taraf pendidikan bagi anak 

peserta PKH, yang ada di desa Siraman dimana dulu orang tuanya 

hanya tamatan SD kini anakanya bisa menyelesaikan hingga SMA 

sederajat. Selain itu, meringankan beban pengeluaran bagi peserta 

PKH utamanya dalam pembiayaan sekolah. ini bertujuan untuk 

meningkatkan akses keluarga miskin terhadap pendidikan dan 

layanan kesehatan yang lebih baik, yang pada gilirannya akan 

meningkatkan kualitas hidup dan potensi pendapatan di masa depan. 

Bantuan dari PKH biasanya disertai dengan syarat bahwa keluarga 

penerima harus memastikan anak-anak mereka bersekolah. 

Jika seluruh penerima Program Keluarga Harapan (PKH) 

berjumlah 750 keluarga, dan berdasarkan data yang ada, dampak 

pada kesehatan terlihat melalui peningkatan akses layanan kesehatan, 

seperti imunisasi dan pemeriksaan kesehatan untuk ibu dan anak, kita 

bisa membuat perkiraan. 

Namun, tanpa informasi lebih spesifik mengenai persentase atau 

jumlah keluarga yang mengalami dampak langsung pada kesehatan, 

sulit memberikan angka pasti. Secara umum,  jumlah peningkatan 

sebesar 8% yakni yang awalnya 750 menjadi 690 data menunjukkan 

bahwa kunjungan ke fasilitas kesehatan di lokasi PKH meningkat 

dibandingkan lokasi non-PKH. 
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c. Peningkatan penyuluhan dan usaha rumahan 

PKH di desa Siraman juga seringkali memberikan 

pendampingan teknis dan manajerial untuk memulai atau 

mengembangkan usaha rumahan. Ini bisa meliputi bimbingan dalam 

membuat rencana bisnis, pemasaran, dan pengelolaan sumber daya. 

Memberikan edukasi tentang manajemen keuangan rumah tangga, 

penganggaran, dan tabungan. Hal ini juga penting bagi masyarakat 

desa Siraman untuk memastikan bahwa keuntungan dari usaha 

rumahan dapat digunakan secara efektif. Seperti yang sudah 

terlaksana di desa siraman, masyarakat menggunakan uang bantuan 

PKH sebagai modal usasa rumahan Memberikan pendidikan 

mengenai manajemen keuangan, perencanaan anggaran, dan 

pengelolaan usaha kecil dapat membantu keluarga lebih efektif dalam 

mengelola bantuan yang diterima dan memulai usaha kecil, dan 

sudah mulai banyak masyarakat yang mempergunakan uang yang 

didapatkan dari bantuan PKH untuk membuka usaha kecil-kecilan 

dan berjalan lancar hingga saat ini. 

Program Keluarga Harapan (PKH) merupakan salah satu 

inisiatif penting pemerintah dalam upaya mengentaskan kemiskinan 

dan meningkatkan kesejahteraan masyarakat di Indonesia. Meskipun 

banyak keluarga telah merasakan manfaat dari bantuan tunai yang 

diberikan, masih ada tantangan yang dihadapi, terutama dalam hal 

penyuluhan dan pengembangan usaha rumahan.  



 

 

BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan   

Program Keluarga Harapan (PKH) adalah inisiatif pemerintah 

Indonesia yang bertujuan untuk mengurangi kemiskinan dan meningkatkan 

kualitas hidup keluarga kurang mampu. Hasil penelitian ini menunjukkan 

bahwa peserta PKH merasakan banyak dampak, seperti peningkatan taraf 

pendidikan anak, yang dulunya hanya tamat SD kini bisa menyelesaikan 

hingga SMA. PKH juga meringankan beban pengeluaran, terutama untuk 

biaya sekolah. Program ini memberikan bantuan tunai untuk meningkatkan 

daya beli keluarga miskin, dengan alokasi untuk kebutuhan dasar seperti 

makanan, kesehatan, dan pendidikan.  

PKH mewajibkan anak penerima manfaat untuk bersekolah secara 

teratur dan ibu hamil menjalani pemeriksaan kesehatan rutin, yang 

meningkatkan kesadaran kesehatan serta akses layanan medis di desa 

Siraman. Program ini juga membantu meningkatkan pendidikan anak dan 

meringankan beban biaya sekolah, sehingga memperbaiki kualitas hidup dan 

potensi pendapatan keluarga miskin di masa depan. 

PKH di desa Siraman memberikan pendampingan teknis dan 

manajerial untuk memulai atau mengembangkan usaha rumahan, termasuk 

bimbingan dalam rencana bisnis, pemasaran, dan pengelolaan sumber daya. 

Edukasi tentang manajemen keuangan, anggaran, dan tabungan membantu 

masyarakat agar keuntungan usaha digunakan secara efektif, seperti yang 
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sudah diterapkan di desa Siraman, di mana banyak keluarga menggunakan 

bantuan PKH sebagai modal untuk usaha kecil yang berjalan lancar. 

B. Saran  

Setelah memperhatikan dan menganalisa proses Program Pelaksanaan 

Keluarga Harapan dalam upaya pengentasan kemiskinan di desa Siraman 

Kecamatan pekalongan, penulis dapat memberikan saran yang dirasa perlu 

untuk disampaikan, sebagaimana berikut: 

1. Peneliti menyarankan agar peran pendamping PKH di desa Siraman 

Kecamatan pekalongan terkait dengan pengentasan kemiskinan ditingkatkan 

lagi sehingga pelaksanaan PKH dapat berjalan dengan baik serta 

berkelanjutan. 

2. Melihat adanya perubahan dari penerima manfaat PKH, peneliti berharap 

penerima tetap serius, semangat, cepat beradaptasi, serta meningkatkan 

peran aktifnya dalam proses berjalannya program diskusi maupun 

pertemuan yang sifatnya mendukung 

3. Keberhasilan Program Keluarga Harapan yang ada di di desa Siraman 

Kecamatan pekalongan ada dalam peranan pendamping, perangkat Desa 

serta seluruh masyarakat di desa Siraman Kecamatan pekalonga. dalam 

menjalankan tugas berani berkorban meluangkan waktu, pemikirannya, baik 

dalam situasi dan kondisi lingkungan apapun serta pendekatan yang lebih 

intensif. Karena peranan mereka selalu menjadi persoalan penting yang akan 

memberikan motivasi terhadap keberhasilan nya program PKH sehingga 

dalam jangka panjang akan membawa dampak baik bagi generasi 

berikutnya serta kordinasi dan respon dari instasi terkait harus menjadi 

pertimbangan khusus. 
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